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FARKULTAS SASTRA

UNIVERSITAS INDONESIA

Abstrak

Petrus Priyo Sigit Sasongko %x+116 halaman
078103025 B
Akkeologi

Gereja kuno yang ada di Indonesia memiliki %rsitektur yang
beraneka ragam, yang masing-masing arsitektur tersebut mencermin-
ken kemajuan teknologi.

Beberapa bangunan Gereja Kuno yang ada di LEI Jakarta tidak
terlepas kaitan Arsitektur dengan kemajuan teknologi, walaupun setiap
gereja mempunyai ciri yang tersendiri disebabkan faktor si pembuat
keterbatasan teknologi, persediaan material, dan dana, seperti Ge-
reja Kathetdral mempunyai ciri Gothik, “ereja Paulua mempunyai
ciri Romanik, Gereja Advent di tanah tinggi mempunyai ciri Romanik,
Gereja Sion mempunyai ciri Romanik, Gereja Immanuel mempunyai cizi
Renaissance, Rereja Cikini mempunyai ciri Gothik, Gereja Aysm mem-
punyai ciri Bomanik dar Gereja.Tugu mempunyai ciri renaisssance,
Namun tidak semua gereja kuno yang ada di Jakartﬁ diteliti oleh
penulis,

Gereja yang hendak penulis bahas dalam skripsi ini adalah

De Portugeesche Buiten Xerk atau sekarsng lebih dikenal dengan

gereja kuno Sion dan be Portugeesche Kerk atau sekarng lebih di

kenal dengan gereja kuno tugu,
Tujuan penelitian adalah-untuk mencari perbedaan dan pers. -

samaan bentuk, bahan, hiasan dan gaya pada gereja kuno sion dan tu-

gu, serta mencari TeSERK RRISIEP AP R HIY BT RRPRGAR RS, fe8y persana~

an tersebut,
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Maha Lsa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang telah me-—
limpahkan rahmat dan karunianya serta penulils meyakini
pdla bahwa tiada yang dapat terlaksana dengan balk tanpa
kehendak dan perananNya. Setelah melalui perjalanan yang
panjang dan'terkadang dihadapkan pada hambatan serta ber-
bagal permasalahan yang muncul setizp saat, namun akhir-
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berjudul GEREJA KUNU SION DAN TUGU tinjauan bandingan ben
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menperoleh gelar Sarjana Ilmu Sastra bidang Arkeologi pa-
da Fakultas Sastra Universitas Indonesia.

Penulis menyadari bahwa.materi yang dipilih rupanya
tidak semudah perkiraan semulsa, hal ini terasa benar se-
telah tiba saatnya untuk menyelesaikan dan menyajikannya
Skripsl ini terwujud berkat usaha yang sungguh — sungguh
dan atas rahmat Tuhan.yang Maha Esa serta bantuan darl
befbagai pihak, mulal dari awal penulisan hingga akhir
proses pembuatan skripsi ini. -

Perliu juga disampalkan disini rasa penghargaan yang

setinggi « tinggilinya dan terima kasih kepada semua pihak.-- °

atas petunjuk, bimblngan, bantuan, dan pendapat yang sa-

ngat berharga dalam penyusunan skripsi inil sampal selesai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Gereja kuno yang ada di Indonesia memiliki arsi-
. tektur yang beraneka ragam, yang masing-masing arsi-
tektur tersebut mencerminkan kemajuan teknologi. Se-
perti juga halnya dengan peninggalan—-peninggalanyang
bersifat sakral dari masa prasejarah, Klasik dan Is-
lam yang masing-masing diwakili oleh punden berundak,
Candi dan mesjid, bentuk bangunan-bangunan ini menun-
jukkan kemajuan teknologi.

Beberapa bangunan gereja kuno yang ada di DKI
Jakarta juga tidak terlepas kaitan arsitektur dengan
kemajuan teknologl, walaupun setiap gere]Ja mempunyai
cirl yang tersendiri disebabkan oleh faktor si pem-
puat, keterbatasan teknologl, persediaan material dan
dana, seperti gereja Kathedral mempunyai ciri Gothik,
Gereja Paulus mempunyal ciri Romanik, gereja Advent
di Tanah Tinggi mempunyai c¢iri Romanik, gereja Sion
menpunyai ciri Romanik, gereja Immanuel mempunyai ci-
ri Henalssance, gereja Cikini mempunyai ciri Gothik,
gereja Ayam mempunyai ciri Romanik, dan gereja ‘Tugu
mempunyal ciri Renaissance. Nampaknya faktor terse-

but menarik untuk diteliti. Namun tidak semua gereja

1
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kuno yang ada di Jakarta diteliti oleh penulis.
Gereja yang hendak penulis bahas dalam skripsi

1
Ini adalah bLe Portugeesché Buiten Kerk Ltau sekarang

lebih dikenal dengah sebutan gereja Sion dan De Por-

tugeesche Kerk atau sekarang lebih dikenal dengan se-

butan gereja Tﬁgu. Kedua gerejJa Portestan ini meru-
pakan gereja tertua yang ada di Jakarta. Berdasarkan
catatan sejarah usia Gereja Kuno BSion hingga kioi
hampir sudah mendekati 300 tahun dan Gereja Kuno Sion
240 tahun (Ditlinbinjarah; 1986:8). Perlu pula dike-
tahui bahwa kedua gereja ini merupakan bangunan yvang
dilindungi Undang-undang Monumen ( Monumenten Ordo-
nantie ) staadblad. 1931 No. 238, dan Surat Keputus-
an Gubernur KDKI Jakarta No. eb. 11/1/12/72.
Kekunoan gereja Sion dan gereja kuno Tugu menam-
pilkan arsitektur kuno yang mempunyai ciri-ciri khu-
sus seperti bentuk Lonceng menyerupal genta yang ter-
dapat diluar gedung, tidak mempunyal menara sepertl-
yang lazim ditemukan pada bentuk gereja-gereja yang
ada sekarang, dan mempunyai atap yang tinggi sekitar
7 sampai 8 meter (Dinas Museum dan Sejarah DKI; 1983
:35), dibandingkan gereja Kathedral, Advent, Ayam,
Immanuel, Cikini, dan Paulus yang uslanya lebih muda
yvang ada di Jakarta. Untuk itulah kedua gereja 1ni

perlu sekali untuk diteliti.
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1.2 Sejarah Gereja Kuno Sion

Gereja Kuno Sion dibangun dari tahun 1692 sam-
pai dengan tahun 1695, akhir abad ke 17, yang pada
waktu itu diberi.nama "De Portugeesche Buiten Kerk'.
Artinya Geréja Portugis di luar kota. Sebenarnya di
dalam kota (Batavié) di waktu itu sudah ada sebuah
gedung gereja yang diberi mama Le Portugeesche Bin-

2)

nen Kerk -

Artinya Gereja Portugis didalam kota.

Para anggota dan pengunjung Gereja Portugis (di

3)

dalam kota) di waktu itu adalah orang Mardijckers.

Mereka sebenarnya merupakan penduduk di bekas jajah-
an Portugis di pantai barat lndia dan Srilanka. Pada
tahun 1640 jajahan Portugis di pantai barat India de-
serbu dan diduduki oleh pasukan Perusahaan Dagang
Hindia Belanda (VUC), dan pada tahun 1662 Jjajahan
Portuéis di Srilanka diduduki dan dlkuasai oleh VOC
Pula. Banyak penduduk dari bekas jajahan Portﬁgis i-
tu turut dengan pasukan VOUC ke Indonesia sebagai pe-
dagang kecil, tukang atau pembantu rumah tangga. Me-
rekayang berpendidikan bekerja sebégai pegawal dikan-
tor-kantor dagang VOC. Tadinya sebagian terbesar o-

rang Mardijckers itu beragama Katholik, tetapi sete-

lah pindah ke Indonesia dan mengikuti orang Belanda
merelka menjadi Protestan. (Heuken, 1982 : 71 ).

Di Batavia kota didirikan sebuah bangunan dari
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papan untuk kebaktian-kebaktian dalam bahasa Portu-

gls bagi kelompok Mardijckers tersebut. Dalam tahun

1673 jemaat Batavia membangun sebuah gedung Tgereja
permanen yang diberi nama "Portugis Binenkerk". Le-
taknya di tepi barat dari kali besar. Pada tahun 1808
gereja ini habis terbakar, dan sekar#ng sudah tidak
ada lagi.

Di luar kota ﬁakin banyak orang mencari tanah
untuk membangun rumahnya. Ada suatu catatan yang me-
nyebutkan belum pada abad 17 di luar kota berdiam le

bih kurang 4.000 orang Mardijckers (de Haan, 1922

(IE) : 250).

Lama kelamaan orauag Mardijqﬁgzg yang tinggal di
dalam kota, juga pergi beribadah ke Gereja di 1luar
kota. Sebab gedung Gereja Portugis di dalam kota sy
dah terlalu sempit. Melalui perkawinan banyak orang
menjadl Kristen dan mengikutl kebaktian drlam bahasa
Portugis.

Pada permulaan tehun 1692 Pengurus Besar VOC di
Batavia memutuskan untuk membangun sebuah gedung ge-

reja permanen di luar Kota untuk menampung pengunjung

yang ingin mengikuti kebaktian dalam bahasa Portugls.

Pada tanggal 11 Juli tahun 1692 rancangan bangunan
disetujui dan tanah sekitar kuburan dikosongkan dan

diratakan untuk pembangunan gedung Gereja. Menurut
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_data yang diperoleh penulis disebutkan disini bahwa
Gereja Kﬁno Sion berdiri diatas tanah yang baik, dan
pondasi gereja didukung oleh sembilan atau sepuluh
ribu tonggak kayu yang telah ditanamkan (de Haan,
1922 (I) : 299).

Bangunan ini dirancang oleh Fabriek Lwout Ver-—
hagen dari Rotterdam (Heuken, A; 1982 : 73). Pemba-
ngunan Gereja itu sendiri baru dilaksanakan pada tang
gal 20 Pebruari tahun 1693. Kurang lebih satu tahun
pembangunan gereja tersebut terlambat. Keterlambatan
ini disebabkan oleh masalah dana yang tersendat. Da-
na itu sendiri terkumpul melalui beberapa saluran,

diantaranya dari Jjemaat Mardijckers sendiri dan se-

bagian lagi merupakan bantuan dari pemerintah VOC di
Batavia, yang jumlah keseluruhannya belum mencapai
sepertiga dari dana yang dibutuhkan. Disamping itu
Majells jemaat kemudian memutuskan untuk menggunakan
sisa dana asal jemaat-jemaat VOC di YTaiwan (dulu di-
sebut Formosa). Dengan demikian seluruh dana Dbisa
ferkumpul dan pembangunan Gereja Portugls luar dapat
dilaksanakan. Tanggal 19 Oktober tahun 16Y3 batu per
tama gedung gereja baru diletakkan oleh seorang re-—
maja, Pleter Van Hoorn, keponakan Kepala Pemerintah
VOC Joan Van Hoorm, (de Haan, 1922 (I) : 305).

Pada tanggal 23 Oktober tahun 1695 gedung gere-
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ja Portugis Buiten Kerk diresmikan dalam suatu kebak-
tian gabungan berbahasa Belanda dan Portugis. Pada
waktu peresmian tersebut sebetulnya gedung gereja be-
lum seluruhnya rawpung, terutama bagian luarnya. Pa-
da tanggal 14 Januari tahun 1808 gereja Portugis Bin-
nen Kerk habis terbakar dan tidak dibangun lagi.
Perlu dijelaskan bahwa pada jaman VOC angka ke-
matian adalah sangat tinggi. Karena itu ada banyak
pekuburan yang luas, antara lain pekuburan di tanah

gedung gereja Portugeescle Buiten Kerk. Seluruh kom-

plek gereja Portugis Buiten Kerk di waktu itu adalah
pekuburan, dan komplek itu ada 1lebih luas dari kom-
plek gereja yang sekarang.

Kepala pekuburan Jjuga bertempat tinggal di ta-

nah pekuburan gereja Portugeesche Buiten Kerk. Ru-

mahnya memahg sekarang tidak ada lagi, tetapi pintu
gerbang memasuki pekuburan masih tetap ada sekarang,
yaknt pintu gerbang masuk pekuburgn Gereja Sion., Pin-
tu gerbang semula memasuki pekarangan Gergja Portu-
gis‘ada di sebelah utara yang kini terhalang oleh ba-
ngunan-bangunan lain.

Banyak jenazah yang dikuburkan dilpekuburan ge-
reja Portugeesche Buiten Kerk tetapi yang masih nam-—
pak hanya sisa beberapa kuburan saja yang terpeliha-

ra. Salah satu kuburan yang terawat baik adalah ku-
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buran Gubernur Jendral YOC di Batavia tahun 1718 sam-
pai tahun 1725 (de Haan, 1922 (II) : 405).

Selain dari batu nisan Gubernur Jendral terse-
but masih ada beberapa batu nisan lain dari pejabat-
pejabat tertentu atau keluarga mereka, tetapi mereka
bukan orang penting dalam masyarakat di waktu itu.
Bahwa Jjenazah mereka dikuburkan di pekuburan gereja
Portugis mdalan bukti darl kesetiaan mereka pada pe-
layanan di jemaat yang berbahasa Portugls., Mereka i-
nilah yang berjasa melayani dan membantu membangun

(memelihara) jemaat Portugis.

Lokasi Gereja Kuno Sion

Letak Gereja Kuno Sion tepatnya berlokasi di Ja—
lan Pangeran Jayakarta No l, Kelurahan Pinangsia, Ke-
camitan Taman Sapri, Jakarta Pusat. Batas Dberjarak
Lingkungan gefeja ini adalah sebagai berikut :

Seuelah Utara : Jalan Mangga Dua

Sebelah Timur . Gedung Sekolah Dasar dan Ta
man Kanak-kanak GPIB SION

Sebelah Selatan : Perkantoran dan rumah pen -

deta gereja

Sebelah Barat : Jalan Pangeran Jayakarta.

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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Untuk lebinp Jelasnya lihat Batbarp berikyt ini,
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1.4 Sejarah Gereja Kuno Tugu

Pada tahun 1661 Dewan Gereja di Batavia memutus-
kan untuk memindahkan sebanyak seratus tiga puluh dua
keluarga Kristen ke suatu daerah di sebelah Timur Ja-
karta, yang sekarang dikenal kampung Serani (asal da-
ri kata Nasrani) yang sekarang disebut Tugu. Pada u-
mumnya mereka adalah bekas tentara Portugls yang men-—
jadi tawanan Belanda dan Kemudlan dibebaskan atau di
merdekakan, yang pada waktu itu mereka ini diberi na-

ma Mardljckers oleh Belanda.

Pada tahun 1678 Pendeta Melchior Leydecker dan
seorang guru yaag bernama Domingges Pietersen wmendi-
rikan sebuah gedung gereja dan sebuah sekolah vyang
pertama di Tugu. Baik gedung gereja dan sekolah di-
buat dengan sederhana sekali dan bahannya dari kayu.
Gedung gereja inilah merupakan yang pertama diluar
Batavia dan yang berbahasa Melayu.

Gereja Tugu pertama yang dibuat dari kayu dan

didirikan tahun 1678 lambat laun_mengalami kerusakan.

Makn pada tahun 1745 Pendeta Dirk Jan van der Tydt
memparbalki gedung gereja Tugu. Perbaikan inil sele~
sal pada tahun yang sama, dan pada tanggal 17 Agus-—
tus tahun 1735 di resmikan sendiri oleh Dirk Jan van
der Tydt.

Tetapi pada tahun 1740 gedung gereja Tugu yang

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigft Sasongko, FS, ‘1987
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telah di perbaikl ini telah dirusak dan dibakar oleh
pemberontak-pemberontak Cina (de Haan, 1922 (II)
252).
Akibat pemberontakan ini, gereja Tugu mengalami ke-
rusakan berat dan lambat laun hancur seluruhnya.

Kemudian muncul seorang dermawan yang bernama
Justinus Vincg, tuan tanah Cilincing, Tanah Abang,
Senen dan Pejambon. Yang menaruh perhatian terhadap
nasib orang-orang Tugu tersebut. Setelah melihat ge-
dung gereja yang rusak, beliau meminta 1zin Gubevrnur
Jdendral Van Imhotff (memerintah di Batavia dari tahun
1743 sampal dengan tanhun 1750) untuk membangun sebuah
gedung gereja untuk orang-orang Tugu, diatas sebidang
tanah yang luasnya kurang lebih 3 hektar (30.000 mz)
dan atas biayanya sendiri yang letaknya tidak jauﬁ
dari gedung gereja yang felah rusak itu. Jadi dalam
sejarah tercatat : Justinus Vincklah yang mendirikan
gedung gereja seperti yang kita lihat sekaraung iﬁi,
untuk digunakan bagi orang-orang Tugu melakﬁkan iba-
datnya.

Inilah gedung gereja Tugu ke tiga, yang mulai
dibangun pada tahun 1744 dan pada tanggal 20 Juli ta-

hun 1747 oleh pendeta Johan Mauritz Mohr, pendeta da-

ri jemaat Portugis di Batavia. (de Haan, F; 1822 (II1) .

452) .
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Disamping gedung gereja ini Justinus Vinck meng-—
hadiahkan juga uﬁng sebesar 2000 ringgit (ringgit ya-—
itu mata uang yang digunakaq pada waktu itu), uang
tersebut disimpan dalam Bank VOC untuk membiayai ga-—
ji guru Sekolah di Tugu. Bunga darl uang yang disim-
pan di Bank tersebut digunakan mereka untuk merawat
gereja Tugu ini. “Tapi sangat disayangkan uang itu
telah hilang pada walktu Zaman peralihan. Disamping
itu Justinus Vinck juga menghadiahkan sebidang tanah
persawahan yang luasnya lebih kurang tiga belas hek-
tar (130.000 mzj yang terletak di kampung Rawa Gatal
(sekarang daerah tersebut letaknya tidak jauh dari
gereja Tugu ketiga ini, termasuk dalam kawasan kelu-
rahan Tugu Jakarta Utara. Maksud pemberian sebidang
tanah ini adalah untuk menghidupilkehidupan seorang
guru serta keluaréanya juga untuk keperluan pelayan-

an gercja Tugu itu sendiri.

Lokasi Gereje Kuno Tugu

Letak Gereja Kuno Tugu tepatnya berlcokasi dite-
pi jalan raya Tugu, Kelurahan Tugu, Kecamatan Koja,

Jakarta Utara. Batas Dberjarak darli lingkungan gereja

ini adalah sebagal berikut :

- Sebelah Utara : Jalan Raya Tugu.

GerejaJ Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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- Sebelah Timur : Rumah penduduk yang menum-

pang atau menempati tanah gereja. _ -
~ Sebelah Selatan : Gedung pertemuan yang dapat

digunakan oleh jemaat atau Majelis Gereja Tu-—

gu tersebut.
- Sebelah Barat : Taman Kanak - Kanak Tugu.

Untuk lebih jelashya lihat gambar berikut ini. -

Y

-

PETA LOKASI
Garejs Tugu

1
KETR RANGAR GamBAL 4 \ |:|=1D£am
1:GERE A TUGU
2:6EPUNG PERTEMUAN

3 RUMAH PCHPETA

4. TAMAN KANAK- KANAK TUGL

5,5EKOLAN PASAR. TUGY

FeSEROLAR VASAR TuGw

&-7.8. PENGHURI YANG MENUMPANG Tardi
GEREJA
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1.6 Kondlisi Gereja Kuno Sion dan Tugu

Oleh karena bangunan Gereja Kuno Sion masih me-
rupakan moanumen hidup (living monument) yang masih
berfungsi hingga kini dan Jjuga kondisi bangunannya
masih dalam keadaan terawat, maka tidaklah mengheran
kan bangunan gereja ini juga masih berdiri dengan ko
kohnya. Tetapi walaupun demikian faktor usia dan ke
Kuatan bahan turut menentukan pula, sehingga keru -
sakan akibat kuraangnya perawatan tidak dapat dihin-
dari, diantaranya adalah

1. Sebagian dinding tembokanya sudah mengelupas,

disebabkan oleh adanya proses penggaraman.

2. Cat dinding gereja dan bagian - bagian lain

seperti Jjendela besar, dan pintu masuk menge

lupas dan tampak kotor.

([ Fu i

Kaca jendela sebagian sudah ada yang pecah.

4, Cat dinding tembok pagar pembatas yang ada
dibelakang gereja banyak yang mengelupas dan
kotor akibat air hujan dan lumut.

5. Bangunan induk bagian belakang sudah mulai
terkena perembesan air sehingga tampak basah
dan lembab.

Samg halnya dengan Gereja Kuno Sion, maka Gere-

ja Kuno Tugu tidak luput dari kerusakan yang dialami

bangunan tersebut.

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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Masalah perawatan yang dianggap serius yang pe-

nulis ditemukan pada Gereja Kuno Tugu diantaranya a-

dalah

1.

Adanya perembesan air dari dalam tanah. Ti-
dak mengherankan walaupun dinding tembok su-
dah dicat dengan rapih, maka dalam tempo dua
atau tiga bulan cat tersebut sudah luntur dan
menimbulkan bercak-bercak yang berwarna cok-
lat.

Dikhawatirkan lambat laun kelembaban yang
terjadl pada dinding inl akan mempengaruhi
langsung kekokohan atau kekuatan dinding ter
sebut.

Cat pada bagian lain seperti Jjendela besar,
dan pintu masuk sebagian besar sudah menge-—
lupas dan tampak kotor.

Lantal dibagian konsistori terlihat adanya
perembesan air seningga tampak basah dan lem
bab.

Mimbar gereja juga terlihat adanya perembes-—
an air karena mimbar tersebut menempel pada
dinding pemisah antara ruang konsistori dan

Ibadat.

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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Masalah

Dalam penyusunan Skripsi mengenai tinjauan per-
bandingan bentuk, bahan, hiasan, dan gaya gereja ku-
no Sion dan gereja kuno Tugu penulis tidak luput da-
rl berbagai masalah. Dari buku '"'Oud Batavia" terbit-
an tahun 1922, karangan dari F. de Haan dan buku
peringatan yang diterbitkan oleh Organisasi yang me-
ngelola Gereja Kuno Sion sehubungan dengan perayaan
ke 300 tahun berdirinya kota Batavia (1619 - 1v19),
serta gambar-gambar yang dibuat oleh Johannes Rach,
maka sampai sejauh ini penulis belum menemukan data
ukuran dan pahan komponcen—-komponen bangunan dari ke-
dua gereja tersebut secara jelas, yang penulls pero-
leh sebagalan besar berupa data sejarah. Pentingnya
data ukuran serta bentuk, bahan, hiasan dan gaya yang
menyangkut kedua gereja tersebut tidak lain adalah
untuk melihat sampai sejauh mana édanya perubahan
ukuran serta bentuk, bahan, hlasan dan gaya yang ter

jadi pada kedua gereja tersebut.

Tujuan Penelitian /

Tujuan penelitian adalah untuk mencari perbeda-
an dan persamaan bentuk, bahan, hiasan dan gaya pada
gereja kuno Sion dan tugu} serta mencari faktor pe-

nyebab terjadinya perbedaan dan'persamaan tersebut.
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1.9 Metode Penelitian

Dalam pengumpulan data penulis melakukan survey
terhadap gereja kuno yang ada di DKI yaknl sekitar 8
bangunan di antaranya adalah (1) gereja Kathedral;
(2) gereja Paulus; (3) gereja Advent; (4) gereja Sion
(5) gereja Immanuel; (8) gereja Cikini; (7) gereja
Ayam; (8) gereja Tugu. D1 antara 8 gereja itu penu-
lis menemukan 2 bangunan gereja yang dapat dikatego-
rikan layak untuk diteliti. Dua gcreja tersebut ia-
lah gereja kuno Sion dan gereja kuno Tugu. Tentunya
6 (enam) gereja lainnya dianggap tidak layak untuk
diteliti. Kriteria layaknya gereja kuno untuk dite-
liti yaitu dilinhat dari faktor usia, keaslian, kon-
disi dan bahan literatur masing-masing gereja. Dari
studi kelayakan terhadap 8 gereja tersebut hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut.
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tidak lain didasarkan atas survey kepustakaan.

vey kepustakaan disini yaitu untuk mencari data se-

bawah

ra 84

301 tahun),

literaturnya banyak

Studi kelavakan yang telah diperoleh

TABEL 1
HASIL 8STUDI KELAYAKAN
: VARIABEL YANG DIAMATY
NO. | NAMA GLREJA
Usia | KiASLCIAN T e A

(LIm Th)| (DL %) KONDIST | BAHAN LITERATUR
i. [Kathedral 86 uo Baik Kurang
2. [Paulus 70 85 Baik Kurang
3. | Advent 53 85 Baik Kurang
4, [ Sion* 300 90 Baik Banyak
5. | Immanuel 135 vo Baik Kurang
6. |[Cikini 51 85 Baik Kurang
7. | Ayam 130 85 Baik Kurang
8. | Tugu* 240 85 Balk Banyak
Keterangan

* = Layak Diteliti
Sebab Usianyua tua (di atas 200 tahun .ataudi

keasliannya berkisar anta-

sampal 91%, kondisinya balk, dan bahan

jarah arsitektur dari masing-masing gereja tersebut,

dan untuk memperoleh data sejarah arsitektur terse-

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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sebut, penulis telah mendatangi beberapa instansi pe
merintah di antaranya Dinas Museum dan S8ejarah DKI
Jakarta, Dinas Tata Hangunan dan Pemugaran DKI Jakar-
ta, dan Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Pening
galan Sejarah dan Purbakala Jakarta. Disamping itu
Museum Nasional dan Arsip Nasional yang ada di Jakar-
ta.

Dalam studi literatur penulis memperoleh Kete-
rangan tentang bahan komponen bangunan, usia, perom-
bakan'yang telah dilakukan, hiasan, gaya bangunan
serta tahapan pembangunan darl gereja kuno Sion dan
gereja kuno Tugu tersebut, sedangkan daril pengamatan
bangunan sekarang, keterangan yang diperoleh penulis
di antaranya yaitu bentuk, bahan, dan hiasan bangun-
an gereja kuno Sion dan gereja kuno Tugu. Dari kete-
rangan yang diperoleh di atas berusaha semaksimal
munglkin untuk dapat menglndentifikasikan yang dapat
dikategorikan data perubahan dan data keaslian. Dari
data yang telah diperoleh tersebut langkah penulis
kemudian yaitu mencoba menggambarkan melalui bantuan
studi bandingan setiap komponen bangunan gereja ma-
sing-masing. Sehingga dapat diketahui sampai sejauh
mana adanya perbedaan dan persamaan. Hasil yang di-
harapkan tidak lain adalah untuk mengetahui faktor

penyebab terjadinya persamaan dan perbedaan tersebut.
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BAB 2

DATA BANGUNAN GEREJA

2.1 Gereja Kuno Sion

2.1.1 Tampak Luar

2.1.1.1 Pintu Masuk

Pintu masuk yang berada disebelah utara ada-
lah pintu asli. Pintu masuk yang digunakan se-
karang ini berada disebelah barat, dan merupakan
pintu tambahan. Untuk lebih jelasnya lihat gam-

bar dibawah ini mengenai bagian~bagian dari pin-

tu asli.
Jendela kecil
diatas tympanon
Tympanon
Pintu Masuk

a 1 L m

 agrtnan =

.J_1 _ll_ ‘:L ., |

Gambar 1
Pintu Masuk GerejJa Kuno Sion
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Bentuk pintu yang peﬁulis temukan masih merupa-
kan bentuk yang asll dan belum mengalami perubah
an, Bahan dasar dari kayu Jjati yaneg hingga kinil
masih kuat. Kosen (kayu rangka) mempunyal ben-
tuk klasik darl jaman Yunani, yaitu melengkung
dibagian atas, dan lengkungan itu bersandar pada

4)

dua tiang. Di atasnya terpasang tympanon- ber-
bentuk segitiga, yang menyerupai pintu-pintu di-
kuil Yunani dari jaman Plato dan Aristoteles
(Djauhari Sumintardja; 1966 (jilid I1): 4). Eng-
sel yang terdapat pada pintu berjumlah empat buah
(masing-masing dua buah untuk tiap daun pintu),
masih dalam keadaan asli begitu juga kuncinya ma-
sih dalam keadaan asli. Dalam kesempatan ini pe-
nﬁlis tampilkan data ukuran dan gambar untuk ma-
sing-mmasing bagian dari pintu seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Data Ukuran Pintu

{l

Lebar pintu 2,20 meter

Tinggi pintu = 3,70 meter; dengan ambang
atasnya berbentuk lengkung 1/2 lingkaran
Tebal daun pintu = 5 cm .

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut’

ini

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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Gambar 2 21
Gambar Detail Pinta Masuk

Data Ukuraa Tympanon

Lebar 4 meter

1 meter

Tinggl
Untuk lebih jelasnya 1ihat gambar dibawah

ini
Gambar 3
Gambar Detail Tympanon

T h{ " ‘___=._=2m

Jendela keclil diatas Tympanon befbentuk bujur
sangkar dan pada bagian atasﬁya berbentuk meleng
kung, mempunyai dua daun jendela yang ditengah-
nya terdapat tanda salib (+). Warna kayu ko-
sen dan bingkai kayu tempat kaca yaitu coklat
tua, dengan bahan dari kayu Jjati. Untuk 1lebih

jelasnya lihat gambar berikut.
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Gambar 4

Gambar jendela kecil diatas

tympanon

o 1 2m

Data Ukuran jendela kecll diatas Tympanom
Lebar kosen = 0,20 meter; Tebal kosen= 0,05
meter

Lebar masing-masing daun pintu = 1,70 meter
Lebar piﬂtu keseluruhan (diukur termasuk ko
sen) = 3,40 meter; Tinggl pintu keseluruhan

(diukur termasuk kosen) = 2,95 meter.

2.1.1.2 Jendela Besar

Bentuk jendela 1ni segl empat dalam ukuran
besar dan tinggi. Untuk leblh jelasnya lihat gam

bar berikut.
Gambar 5

Gambar jendela besar gereja kKunce Sion

-V
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Diatas Jjendela yang berbentuk segi empat terda-
pat sebuah jendela lagi yang berbentuk 1/2 ling-
karan. Bentuk kosen seperti ini Jjarang sekali
ditemui, kecuali pada gedung gereja kuno. Bentuk
inl mengingatkan kita akan gaya arsitektur Roma-
nik yang berkembanglpada abad—-abad IX sampai de-
ngan XII di Eropa Barat, yang masih didapati pa-
da gedung—gedung kuno di Eropa. (Djﬁuhari Sumin-
tardja; 1966 : 105). Mengenai arsitektur Roma-
nik akan dibicarakan tersendiri pada bab selan-

jutnya. Pada waktu Gereja Kuno Sion selesal di-

bangun (sekitar tahun 1695), jendela-jendela ter

sebut ditutupi anyaman rotan tipis, sebagaimana
lazimnya seperti yang dildapati pada bangpnan—ba4
néunan lain pada masa itu, dan bukan menggunakan
kaca seperti yang tampak sekarang ini,
Penjelasan Data Ukuran

Tinggi jendela = 4,25 meter (diukur dari ba-

tas terluar).

Lebar jendela 1,95 meter (diukur dari ba-
tas terluar).

Lebar kosen = 0,20 meter (jarak antara
batas luar dan dalam).

Tinggi jendela = 3,90 meter (diukur dari ba-

tas dalam).

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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Lebar jendela = 1,55 meter (diukur dari bha-

tas dalam).

Ukuran bingkal jendela.
Bentuk segl empat (berjumlah 4 buah) yang
ukurannya sebagal berikut
Panjang = 1 imeter
Lebar = 0,85 meter
Bentuk segl empat besar ini dibagi lagi men
jadi 4 segi empat kecil yang kesemuanya mem
punyal ukuran sama yaitu, panjang = 0,50 me
ter; lebar = 0,40 meter;

- Jarak antafa bingkai dengan bentuk segli empat be

sar yang satu dan lainnya adalah 0,15 meter,
Pada bagian atas dari Jjendela yang berbenj
tuk segl empat terdapat pula Jendela berben
tuk lengkung 1/2 lingkaran / gaya Romanik
(berjumlah 2 buah) dan salah satu ukurannya

sebagai berikut

Panjang 1,15 meter
Lebar = 0,85 meter
Bentuk segl empat yang baglan atas diberi
motif lengkungan 1/2 lingkaran dibagi men-

jadi empat bagian yang kesemuanya mempunyai

ukuran sama (dua bagian berbentuk segi em—- -~ °

pat kecll dan dua berbentuk segl tiga siku-

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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siku/dengan sudut 180° tetapi bidang miring
memberi kesan melengkung) dengan ukuran se-
bagal berikut

Panjang = 0,50 meter; Lebar = 0,45 meter,.
Jarak antara bingkai besar dengan bentuk se
gi empat yang bagian atas diberl motif leng
kung runcing yang satu dgn lainnya adalah

0,15 meter.

2.1.1.3 Dinding

2.1.1.3.a Dinding muka

Yang tampak pada dinding baglan muka Ge-
‘reja Kuno Sion yaitu adanya dua bangunan yaag
sallng berdekatan atau menyatu, bangunan ter-
sebut adalah bangunan utama (ruang Ibadat) dan
bangunan Konsistorishbangunan Konsistori ini
merupakan juga bangunan asli). Untuk lebih je-

lasnya lihat berikut.

" Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



Gambar &
Gambar Dinding Muka Gerelka Kuno Sion
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Perlu dijelaskan bahwa bangunan ﬁtama (ruang
Ibadat) adalah tempat pusat terselenggaranya'
upacara kebaktian (dalam agama Kristen Protes-
tan) dan dalam agama Roma Katholik dinamakan
Ibadat Ekaristi Kudus. Pada tampak bagian mu-
ka bangunan utame terdapat empat buah Jendela
besar jarak antara jendela adalah 2,5 meter dan
tinggi jeadela dari lantai dasar adalah 3,86 me
ter. Disamping itu terdapat pula satu buah
pintu masuk, serta adanya pelipit yang terda-
pat pada batas antara dinding dan atép gereja
tersebut. Sedangkan pada tampak muka Truang

Konsistori terdapat pula dua buah jendela be-
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sar. Jarak / tinggl jendela dari tanah yaitu
1,2 meter, dan Jjarak antara jendela pintu ma-
suk yaltu 2,6 meter. Untuk melengkapl keterang
an di atas, maka disertai pula data ukuran un
tuk masing-masing bangunan.

Data ukuran untuk bangunan utama (ruang Ibadat)

Panjang = 31,60 meter

Lebar 22,80 meter
Tinggi = 22,50 meter

Data ukuran untuk bangunan Konsistori.

Panjang = 16,80 meter
Lebar = 5,80 meter
Tinggi = 10,30 meter

Dinding belakang

Dinding bagian belakang mempunyal bentuk

yang sama seperti tampak depan.

Perbedaannya hanya terletak pada jumlah jende-
lanya, pada tampak belakang ruang Ibadat jum-
lah Jjendelanya 5 buah dan tidak adanya plnantu
masuk. Disamping itu pada ruang Konéistori
jumlah jendelanya 3 buah juga tidak terdapat
pintu masuk. Sedangkan untuk bentuk jendela
baik ruang Ibadat dan Konsistori memiliki ke~
samaan sgperti tampak dinding bagian muka. Un-

tuk lebih jelasnya lihat-gambar berikut ini.
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Gambar 7

Gambar Dinding Belakang Gereja Kuno Sion
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2.1.1.4 Ventilasi
Ventilasi (Lubang angin) pada Gereja Kuno
Sion terdapat sekaligus / menyatu pada Jjendela
besar. Untuk lebih jelasnya lihat gambar beri-

kut ini.

Ventilasi

Gambar 8
Gambar jendela besar gereja kuno Sion
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Ventilasi itu mempunyai bentuk segitiga tetapl
telah dibuat mirlp dengan gambar hati / jantung
(Q ). Karena Ventilasl ini berada menjadi satu
dengan jendela besar, tentunya bahannya ferbuat
darl kayﬁ Jati dan seperti yang tampak sekarang
Ventilasi tersebut telah ditutupi kaca. Untpk

lebih jelasnya lihat pgambar berikut :

Gambar 9
Gambar Detail Ventilasi

Gereja Kuno Sion

Data Ukuran Ventilasi
Tinggl Ventilasi = 0,45 meter

Lebar Ventilasi = (,39 meter
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2.1.1.5 Atap

Mengenai atap Gereja Kuno Sion bentuknya
adalah Trapesium (segli empat yang dua sisinya se
jalan / pararel). Konstruksi atap ini terdiri
dari konstruksi Kuda -~ kuda (konstruksi yang ter
diri dari balck (kayu) yang diletakkan berpalang
yang fungsinya untuk menopang atau menyangga).

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut ini.

Gambar 10
Gambar Atap Gereja Kuno Sion

Py —— Y
7NN

.
A ”r\\ 4/?\_«\/ \

‘I;F _\"Z’_:

mjsmum KUDA ltun,g wu \
'“h_“"'*
J' *—"*.:"_"'f'
= Lnruﬁxnvu
¥ Lk el | Sty
-2 m 3 .
Data Ukuran atap
Panjang atap = 31,60 meter

Lebar atap 22,80 meter

Tinggi atap 12,10 meter
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2.1.1.6 Halaman

Pola halaman didepan pintu masuk yang seka—
rang atau tepatnya disebelah kanan terdapat ta-
man kecil dengan bentuk persegi panjang, dengan
ukuran : 13,5; Lebar = 12,5 atau 13,5 x 12,5 me-
ter, dengan diberi tanaman hias dan penataannya
yang telah dirancang dengan baik serta diberi pa
gar sekeliling taman tersebut, juga tanahnya di-
berl tanaman rumput. Di tempat inl pula terda-
pat kuburan Gubernur Jendral 7waardecroon. Di-
sebelah kiri dari pintu masuk terdapat pula ta-
man kecil seperti halnya taman kecil yang ada di
gsebelah kanan pintu masuk tersebant. Bentuk dari
taman kecil yang ada disebelah kirl pintu masuk
adalah persegl panjang, dengan ukuran; panjang =
14 dan lebar = 9,5 atau 14 x 9,5 meter. Disam-
plng tawan kecil terdapat pula hbeberapa batu ni-
san kuburan darl beberapa orang peating masa lam
pau yang turut dikuburkan di halaman gereja ter-
sebut. Mengenal keadaan halaman Gereja Kuno Slon
yang sekarang ini, maka halaman tersebut telah
dipakai untuk kepentingan lailn, sepertl yang ter
lihat pada halaman sebelah kanan gereja telah di
pergunakan untuk lapangan basket dan keperluan

untuk bermain anak-anak sekolah yang berada di-

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



belakang gereja, disamping itu pada halaman se-—
belah kiri Gereja Kuno Sion telah ditempati ru-
mah tinggal pendeta dan kantor untuk keperluan
yang berkaitan dengan masalah gereja. Untuk le-
bih jelasnya 1lihat gambar berikut mengenai kea-

daan halaman Gereja Kuno Sion sekarang ini.

Gambar 11
Gambar Halaman Gereja Kuno Sion
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2.1.2 Tampak Dalam

2.1.2.1 Denah

Melihat keadaan Gereja Kuno Sion sekarang
inl, maka bentuk gereJa adalah segl empat/perse-
gl panjang. Untuk lebih jelasnya lihat gambar

berikut ini.

Gambar 12
Gambar Denah Gereja Kuno Sion
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Data Ukuran Denah

Panjang = 31,60 meter

22,80 meter

Lebar
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2.1.2.2 Ruang Ibadat

Ruang Ibadat ini merupakan ruang tempat di-
selenggarakannya upacara kebaktian (khususnya ge
reja Protestan), untuk lebih jelas lihat gambar

denah ruang kebaktian berikut ini.

Gambar 13
Gambar Denah Ruang Ibadat Gereja Kuno Sion
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Yang tampak pada ruang Ibadat Geréja Kuno Sion
sekarang ini, masih terlihat adanya barang-barang
yang masih asli, diantaranya yaitu tiga Dbelas
bangku tempat duduk. Diantara Tiga belas bangku.
tersebut ada diantaranya dipakai oleh pengawas
gereja dan pejabat pemerintah saat itu. Disam-
ping 1ltu pada ruang Ibadat ini masih terdapat pu
la 1 buah mimbar yang dirancang dandibuat'dengan
gaya Barok, empat buah tempat lilin, enam buah
plilar penyangga atap, serta sebuah Balkon yang
dirancang dan dibuat bergaya Barok. Perlu ditam-
bahkan pada ruang Ibadat ini terdapat satu batu
peringatan yang ditempelkan pada dinding gereja
sebelah utara, untuk memperingati seorang Sauda-

gar keturunan Orang Mardijckers yang bernama Ti-

tus Anthonyssen dan istrinya Ragel Titise (Van
Vuuren, L; 1919 : 15). Dalam kesempatan ini lan-
tainya terdiri dari ubin-ubin yang berbentuk bu-
jur sangkar dengan ukuran 0,48 x 0,48 Meter; ber
warna abu-abu tua dan darl bahan batu alam. Da-
lam kesempatan inl ada 4 baglan yang akan diurail
kan leblh lanjut seperti yang tampak dan terda-
pat diruang Ibadat yaitu

a) Pilar penyangga atap

b) Balkon dan tangga balkon
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¢) Mimbar dan tangga mimbar

d) Langlt - langit.

2.1.2.2.a2 Pllar Penyangga Atap

"Pilar penyangga atap ini jumlahnya ada @&
{(enam) buah, bentuknya bulat panjang, tidak ter !
dapat hiasan, terbuat dari bahan batu bata dan
warnanya putih. Pilar ini menyangga bagian da
lam atap gereja. Pilar-pilar ini sampail tahun
1725 tersebut dari kayu (de Haan, F; 1922 (I)
307). Karena kondisi tiang~-tiang kayu ter-
sebut semakin lama menjadl kurang kuat dan la-
puk, maka langkah selanjutnya pada tahun 1725 |
itu juga tiang tersebut diganti dengan batu ba
ta (Heuken, A; 1982 : 75). Untuk lebih Jelas—
nya ada baiknya perlu disampalkan pula penje-
lasan mengenai nama dari tiap baglan—-bagian pi

lar tersebut. Lihat gambar berikut ini. (Gam—

bar dibawah ini didasarkan atas nama tiap ba- ,
. 6)

gian dari pilar Doric

Gambar 14

2, Shaft
Gambar Contoh

3. Fluting
tiang Doric

4. Stylobate
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Penjelasan

1I

Capital yaitu bafu yang ditempatkan di pun-
cak pilar yang fungsinya untuk meletakkan
beban (Kepala Pilar),

Shaft yaitu badan dari pilar.

Fluting yaitu Lekukan pada pilar; Umumnya
berbentuk garis tegak lurus.

Stylobate yaitu semacam pedestal tempat

berdirinya pilar

Data Ukuran Salah Satu Pilar yang terdapat pa-

da Gereja Kuno Sion.

Tinggl
Lebar baglan atas tiang
Lebar bagian bawah tiang

Diameter tiang

7,6 meter

0,6 meter

1 meter

0,58 meter

Untuk lebih jelasnya lihat gambar salah satu

pilar yang terdapat pada Gereja Kuno Sion ber-

ikut ini.

. Gambar 15
Gambar Salah Satu Pilar

Penyvangga Atap Gereja

Kuno-Sion
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2.1.2.2.b Balkon Dan Tangga Balkon
Balkou?hhi berada menempel pada dinding
bagian utara. Balkon inil bentuknya segi empat,
Dan pada balkon inl diukir Ornameh yang mempu-
nyal gaya barok. Bahan yang digunakan untuk
pembiat balkdn inl yaitu dari kayu jati, se -
dangkan warﬁa bahan kayu jati ini setelah di-

cat berwarna coklat tua. Untuk lebih jelasnya

lihat foto berikut ini.
Foto 16
Foto Balkon Gereja Kunc 3ion
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Bentuk asli darl balkon yang sebenarnya adalaﬁ
diraubang dan dibuat memanjang dari tembok si-
si timur sampal kesisi barat, tetapl waktu alat
musik organ hendak dipasang maka balkon yang
asli tersebut dibakar dan dirancang 6ukup un-
tuk ditempati oleh alat musik organ itu saja.
Pada dinding balkon dlhiasi juga bentuk pilar-
ﬁilar kecil yang dibentuk sama dan berjumlah

130 pilar kecil. Pilar-pilar kecil ini terbuat

dari bahan kayu jati dan berwarna coklat tua. . --

Data Ukuran Balkon

Panjang 8,05 meter

Lebar 7,95 meter
Tinggl (dihitung dari tanah) = 5,33 meter

Penjelasan mengenai tangga dan anak tangga Balkon

Untuk lebih jelasnya lihat foto berikut ini.
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Foto 17

Foto Tangga Balkon Gereja Kuno Sion
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Data Ukuran Tangga Dan Anak Tangga Balkon

Tinggi tangga = 3,90 meter
Lebar tangga = 0,83 meter
Panjang anak tangga = 1,10 meter
Lebar anak tangga = 0,18 meter
Tinggl anak tangpga = 0,22 meter

Tinggl tiang yang menyangga tempat pegangan

terdapat pada tangga balkon = 0,85 meter

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



41

2.1.2.2.¢c Mimbar Dan Tangga Mimbar

Bentuk dasar mimbar adalah seperti piala
dan dibuat dengan ukuran yang besar dan tinggil
bahan yang digunakan untuk membuat mimbar ini
vaitu kayu jati, warnanya coklat tua. Hiasan
yang tampak yaltu ukiran Ornamen berbentuk su-
lur-sulur daun, dan ada 6 buah pahatan yang di
bentuk kepala malaikat. Untuk lebih Jelasnya

lihat foto berikut ini.

GAMBAR 18
MIMBAR GEREJA SION
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Pada waktu gedung Gereja Kuno Sion diresmikan
pada tanggal 23 Oktober tahun 1695 oleh pende-
ta Theodorus Zas, mimbar aslinya belum dalam
bentuk yang sekarang dan Jjauh lebih sederhana.
Mimbar sekarang usianya sejak tahun 1808 (de
Haan, F; 1922 (I) : 307). Pembuat dari mimbar
inl adalah seorang kepala tukang kayu yang ber
nama Hendrik Bruijn. Mimbar ini dibuat dalam

gaya barok (dalam bahasa Perancis "Baroque").

Data Ukuran Mimbar

Tinggi mimbar keseluruhan = 4,80 meter
Lebar ruangan untuk berdakwah/berpidato yang
disampaikan oleh pendeta = 1,28 meter
Ruané tempat berpidato ini berbentuk segi de-
lapan dengan panjang tliap sisinya = 0,85 meter

Penjelasan Mengenai Tangga Dan Anak Tangga Mimbar

Untuk lebih jelasnya lihat foto berikut ini
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GAMBAR 19
TANGEA_MIVZAR_GEREA SION
T
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vata Ukuran Tangga dan anak tangga mimbar

Panjang tangga ) = 2,5 meter
Lebar tangga (bagian bawah) » 1,58 meter
Lebar tangga (bagian atas) = 0,94 mater
Tinggli tangga (dari tanah) = 2,95 meter
Panjang anak tangga = 1 meter
Lebar anak tangga = 0,18 meter
Tingegi anak tangga = 0,22 meter

Tinggi tiang penyangga tempat untuk berpegang-
an dalam menaiki atau menuruni mimbar =0,88 me-

ter
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2.1,2.2.d Langit-langit

Langit-langit gereja Sion berbentuk 1/2
lingkaran yang jumlahnya 3 buah dan berjajar
satu dengan lainnya.

Data Ukuran Langit-Langit

Panjang 31,60 meter

Diameter 2,8 meter
Bahan yang digunakan kayu (tildak jelas jenils
kayu yang digunakan). Untuk lebih jelasnya lij

hat gambar berikut.

Gambar 20

Gambar Langit-Langlt Gereja Kuno Sion
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2.1.3 Kelengkapan Gereja

Z2.1.3.1 Lonceng Gereja

Loncéng gereja ini sekarang berada disamping
kiri. Lonceng 1ini merupakan lonceng asli, bahan
yang digunakan untuk membuat lonceng yaitu besi,
bentuknya bulat, dan bagian tengah terdapat ban-
dul serta bagian atasanya diberi tempat untuk meng
gantungkan Lonceng, hiasannyd berupa tulisano yang
setelah diterjemahkan "Hanya pada Tuhan segala
hormat, Batavia Februari Anno (VOC) 1675" dan
warna Lonceng ini yaltu hitam. Lonceng telah
dibuat tahun 1675 di Batavia (Heuken, A; 1982
73). Mengenai menarﬁ Loncengnya, bahan yang di-
pergunakan untuk membuat menara inil yaitu dari
kayu jati. Menara yvang sekarang Jjuga bukan asli.
Karena terbuat dari kayu, maka tidak téhan ter-—
hadap panas terik matahari dan hujan. Sebelum
akhir jaman VOC yaltu sekltar abad ke XVIII, me-
nara kayu itu sudah hancur, Sebagai-gantinya di-
pergunakan bahan-kayu dari jenis lain yaitu se-
macam kayu Borneo. Pada Jjaman Daendles Lonceag ..
digantung pada tembok sebelah kanan pintu gereja
sekarang (pintu sebelah barat). Lonceng Gereja
Kuno Sion sekurang-kurangnya adalah Lonceng ter-

tua seperti yang pernah ditemukan pada gereja -
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gereja yang terdapat di Jakarta dan yang masih

difungsikan.
Data Ukuran Lonceng

Diameter Lonceng = 0,50 meter

Tinggi Lonceng (diukur sampal ujung tempat gan-

tungah Lonceng) = 0,867 meter
Data Ukuran Menara Lonceng
tinggl menara = 8 . meter

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut ini.

GAMBAR 21

g

TAMPAK DEPAN TAMFAK SAMPING
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2.1.3.42 Bangku

2.1.3.2.a Bangku Pengawas Jemaat

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut
ini. '
Gambar 22

Gambar Bangku Pengawas Jemaat
Gereja Kuno Sion

u. tampak atag

b.tampak copun

DO0DNoONnOOnnD000

NO000000000000000

¢, turmpok samping
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Data Ukuran

Panjang bangku = 5,45 meter

Lebar bangku (bentuk 1/2 lingkaran) jari-jari

(R = 2,35 meter
Tinggi Sandaran bangku = 3,05 meter
Tingegi kaki bangku = 0,75 meter
Lebar kaki bangku = 0,75 meter
Berjumlah = 4 Buah

Tinggi tempat penutup Kkaki = 1,9 meter

Dihias dengan tiang-tiang yang dibentuk seper-
ti yang terlihat pada gambar dengan jarak satu
dan lainnya = 0,2 meter, serta berjumlah 14
buah. Hiasan pada diatas sandaran mempunyai
motif bunpga dan sulur-sulur daun serta dua ekor
burung. Pada ujung kirl dan kanan Sandaran
terdapat semacam bentuk pegangan / handle de-
ngan motif seperti terlihat pada gambar. Hias-
an pada dinding Saandaran berupa pahatan yang
‘dibentuk dengan motif segl empat dengan pan -
jang = 0,40 meter.

Lebar = 0,50 meter dan berjumlah 5 buah.
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2.1.3.2.b Bangku Dewan Gereja

Data Ukuran

Panjang bangku {(pertama) = 6,7 meter
Lebar bangku (pertama) = 1,2 meter
Tinggi sandaran bangku pertama = 3,5 meter
Tnggi bagian yang diduduki

(tempat duduk) = 0,6 meter
Lebar bagian yang diduduki

(tempat duduk) = 0,5 meter
Panjang bangku (kedua) = 8,7 meter
Lebar'bangku (kedua) =1 meter
Tinggi sandaran bangku kedua = 2,2 meter
Tinggi bagian vang diduduki

(tempat duduk) -= 0,4 - meter
Lebar bagian yang diduduki

(tempat duduk) = 0,35 meter
Tinggi bagian tempat berlurut

(penutup kaki) = 0,75 mater

{bagian terdepan yang mempunyal tinggi ter
pendek).
Penjelasan mengenal hiasan yang terdapat pada
tempat duduk pengawas Jjemaat.
Hiasan yang tampak pada bangku ini berupa

motif segl empat dengan ukuran
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Panjang 1 neter

Lebar

0,6 meter
Jumlah keseluruhan ada 51 buah.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut

ini.

Gambar 23

Gambar Bangku Dewan Gereja Kuno Sion

d.tampuk atag

b. tampok depan
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2.2 Gereja Kuno Tugu

2.2.1 Tampak Luar

2.2.1.1 Pintu Masuk

Pintu masuk ini berbentuk segi empat. Ter-
bagi dari dua daun pintu vang berpusat ditengah-
tengah (pada pertemuan kedua daun pintu tersebut).

- Pintu masuk ini terbuat dari bahan kayu jati. Me
ngenal kunci pintunya masih asli jumlah 1 buah
serta alat pegangan untuk menutup d;n membuka
pintu jumlahnya dua buah (satu buah bentuknya

lingkaran dan satu buah lagl berbentuk memanjang)

Disamping i1itu mengenal engselnya jumlahnya empat
buah (untuk masing-masing daun pintu jumlah eng-
aélnya adalah dua buah). Warna pintu dan kosen-
nya adalah biru muda. Untuk lebih Jelasnya 1li-

hat foto berikut ini.

Gambar 24

Gambar Pintu Masuk
v ' Gereja Kuno Tugu

.,

- —

Bahan yang dipakai untuk membuat kosen yaitu ka-

yu Jjati.
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Data Ukuran Pintu masuk dan Kosen

Tinggi/panjang pintu masuk = 3,03 meter (diukﬁr
dari lantai sampail pada kosen pintu yang paling
atas).

Lebar pintu masuk = 2,35 meter (diukur dalam ke-

adaan dua daun pintu tertutup).

Tangga Menuju Pintu Masuk

Tangga masuk ini berada di depan pintu ma-
suk (jarak antara pintu masuk dan tangga terse-—
but adalah 4,20 meter). Tangga ini telah meng-
gunakan ubino ukuran ubinnya 0,40 x 0,40 meter,
warnanya abu-abu dan jumlah undak-undaknya ada-
lah tiga undakan.

Data Ukuran Tangga dan anak tangga pintu ma

suk.

Tinggi tangga dari tanah = 0,50 meter

Panjang anak taqgga paling

bawah (No. 1) = 1,20 meter
Panjang anak tangga No.2 dan 3 = 2,40 meter
Lebar anak tangga untuk No. 1,

2 dan 3 = 0,20 meter

Untuk lebih jelasnya lihat foto berikut ini.
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Gambar 25

Gambar Tangga Masuk Gereja Kuno Tugu

2.2.1.3 Jendela Besar

Jendela vang terdapat padé Gereja Kuno Tugu
pentuknya segi empat. Jendela ini berada pada
dua dinding ruang Ibadat, jumlah jendelanya ada
enam busah. Jendela besar 1nl mempunyai dua la-—
pisan penutup, pada bagian luar penutupnya ter- °
bﬁat dari kayu jati dan baglan dalam sudah beru-

pa bingkai yang dihiasi dengan kaca.

Data Ukuran Jendela besar dan kosennya.
Panjang/tinggi Jjendela dihitung daril kosen
terluar = 3,80 meter

Lebar jendela dihitung dari

kosen terluar 2,20 meter
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Panjang kosen jendela besar = 3,80 meter
Lebar kosen Jendela besar = 2,20 meter
Tebal kosen jendela besar = 0,50 meter

Untuk lebih jelasnya lihat gambar Dberikut

ini.

Gambar 26

Gambar Jendela Besar

Gereja Kuno Tugu

2.2.1.4 Jendela kecil yvang berada pada ruang Konsistori

Jendela kecil yang terdapat pada ruang kon-
sistori berjumlah dua buah, bentuknya sama dengan
jendela besar yaitu segi empat / persegl panjang
tetapi ukurannya lebih kecil dibandingkan Jjende-
la besar tersebut. Bahan yang digunakan yaitu

kayu jati.

Data Ukuran jendela kecil dan kosen

Tingegi jendela = 1,41 meter
Lebar jendela = 1,25 meter
Lebar kosen = 2,20 meter
Tebal kosen = 0,50 meter
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Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut ini.

Gambar 27

Gambar Jendela Kecil Ruang Kounsistori
Gereja Tugu

o] im
| oy S —
2.2.1.5 Dinding -

2.2.1.5.a Dinding bagian muka

Dinding tampak muka dari Gereja Kunc Tugu
bentuknya segli empat atau persegi panjang, dan
di tengah dinding inl terdapat pintu masuk me-
nuju ruang Ibadat. Adapun untuk lebih Jjelas-

nya Lihat gambar dibawah ini.

DBata Ukuran.
Tinggl dinding = 6,70 meter.

Lebar dinding = 9,20 meter.
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Gambar 28

Gambar Dinding Muka Gereja Kuno Tugu

" 92.2.1.5.b Dinding bagian samping

Dinding bagian samping dari Gereja Kuno
tugu bentuknya juga persegi panjang. Pada din-
ding samping ini pula terdapat tiga Jjendela be
sar yang Jjarak antara satu dan lainnya yaitu
3,25 meter. Serta tinggi Jjendela dari Lantai
yaitu 1,50 meter. Untuk lebih jelasnya Lihat

gambar berikut ini.

Data Ukuran
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Tinggl dinding samping = 6,70 meter

Lebar dinding samping = 18,70 meter

Gambar 29 : Gambar Dinding Samping Gereja Tugu
2.2.1.6 Ventilasi

Ventilasi (pertukaran udara) pada Gereja Ku
no Tugu berada diatas Jjendela besar dan jumlah-
nya ada 6 buah (sesuai demgan jumlah jendela be-
sar yang terdapat pada Gereja Kuno Tugu). Ben-
tuknya secara umum adalah 1/2 Lingkaran, tetapi
1/2 Lingkaran besar tersebut dibuat / dibentuk
dengan pola 1/24 Lingkaran kecil yang jumlahnya 3
buah. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut
ini.

Data Ukuran Ventilasi

Lebar kesaluruhan = 1,65 meter

Tinggli keseluruhan = 1,73 mefer

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



58

Gambar 30 ' Gambar 31
Gambar Jendela Besar Gambar Detail Ventilasi
Gereja Kuno Tugu Gereja Kuno Tugu

PR

0 - im
2.2.1.7 Atap
Bentuk atap Gereja Kuno Tugu seperti yang
terlihat sekarang, tampak depannya berbentuk se-
gitiga sama Kakidan bila dilihat tampak samping-
nya berbenthk seperti trapesium (persegi panjang
yang dua sisinya sejalan / pararel). Untuk lebih

Jjelasnya Lihat gambar berikut ini.

Pata Ukuran

h

Tinggi atap 3 meter

Lebar atap = 10,20 meter

Panjang atap 19,70 meter
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Gambar 32

Gambar Atap Gerejz Kuno Tugu
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2.2.1.8 Halaman

Pada bagian sebelah kiri Gereja Kuno Tugu
terdapat makam yang diperuntukkan untuk para ang
gota masyarakat yang berada atau bermukim dise-
kifar Tugu. Disamping itu pada halaman dlmuka
gereja masih terlihat rumah penduduk yang menum-
pang tanah gereja, dan disebelah kanan tanah ge-
reja tersebut dipergunakan untuk rumah pendeta
gserta gedung pertemuan.

Dibelakang gedung gereja terdapat sekolah taman
kanak-kanak dan Sekolah dasar Tugu. Untuk lebih

jelasnya Lihat gambar berikut ini.
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Gambar 33

Gambar Halaman Gereja Kuno Tugu
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2.2.2 Tampak Dalam

2.2.2.1 Denah
Bentuk denah dari Gereja Kuno Tugu yaitu per
segi panjang. Untuk lebih jelasnya lihat gambar

berikut.
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Data Ukuran Denah

]

Panjang Bangunan 18,70 meter
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Gambar 34 Denah Gereja Kuno Tugu
2.2.2.1 Ruang Ibadat

2.2.2.1.a Mimbar
Mimbar pendeta Gereja Kuno Tugu bentuk da
sarnya adalah segl enam. Mimbar ini terbagl
menJadi dua susun, dan antara susundn pertama
sorta kedua dlbedakan atas dasar bentuk pola
hlas yang dibentuk pada masing-masing dinding
mimbar tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat

gambar berikut ini.

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



_ Gambar 35
Gambar Mimbar Gereja Kuno Tugu -
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Data Ukuran Mimbar

Tinggi Mimbar Keseluruhan = 2,88 meter

Tinggi susunan pertama yaitu baglan dari mim-

bar yang diperuntukkan untuk berdiri pendeta
dalam menyampaikan dakwah = 1,50 meter

Panjang ruangan untuk berdakwah = 1,26 meter
Lebar ruangan untuk berdakwah = 1,92 meter
Luas ruangan untuk berdakwah = 1,26 x 1,92 me-
ter = 2,41 meter

Tinggli susunan kedua = 1,20 meter

Tinggl pellpit (pembatas antara susunan perta-

ma dan kedua) = 0,18 meter

Data ukuran panel (ruang) untuk pola hias
Panjang = 1,11 meter

Lebar = 0,57 meter
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2,2.2.1.p Langit ~ Langit

Langit-langit pada Gereja Kuno Tugu 1ini
terdiri dafi papan kayu yang diletakan dengan
jarak yvang berdekatan dengan ukuran 40 x Sd chn
warna putih dari bahan kayu jenis kayu Jjati.

Untuk lebih jelasnya Lihat foto dibawah ini.

Gambar 36

Gambar Langit-Langit
Gereja Kuno Tugu
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Data Ukuran
Lebar Langit-langit = B meter
Tebal Langit-langit = 0,10 meter
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2.2.3 Kelengkapan Gereja

2.2.3.1 Lonceng

Menurut data yang diperoleh penulis dari bu

ku Pesta Pengucapan Syukur Harl Ulang Tahun ke

232 Gereja Tugu (anno 1747 - 1979) halaman 9,

maka disebutkan disitu bahwa menara Lonceng pada
mulanya terbuat dari kayu, tetapli baru pada ta-
hun 1880 diganti dengan pilar batu seperti yang

nampak sekarang ini. Mengenai Loncengnya itu sen

diri umurnya jauh lebih tua darl gereja yang se- .. -

karang berdiri atau dibuat sekitar tahun 1738.

Untuk lebih jelasnya Lihat gambar berikut ini.

Data Ukuran Menara Lonceng.

Tinggl Menara dari tanah = 4,35 meter

Lebar Menara 0,32 meter.

Data Ukuran Lonceng.

Diameter/garis tengah Lonceng = 0,50 meter

]

Tinggi Lonceng keseluruhan 0,70 meter
Lokasl Lonceng tersebut ada disamping sebelah ka

nan pintu masuk gereja.

al
Gambar 37

Gambar Lonceng Gereja
Kuno Tugu
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Mengenal bangku yang terdapat pada Gereja

Kuno Tugu, maka Jumlah bangku yang tergolong as~-

11 yang terdapat didalam ruang Ibadat berjumlah

4 (empat) buah, tetapi dalam kesempatan inl ha-

nya satu yang ingin disampalkan penulis untuk me

wakill keempat bangku tersebut,.

lasnya lihat gambar dibawah ini.

Gambar 38

Gambar Bangku Dewan Gereja

Knno Tugu

Data Ukuran Bangku

Panjang bangku

Il

Tinggi bangku

5,16

1,71

Data Ukuran untuk hiasan diatas bangku

Tinggli hiasan =

Lebar hiasan =

1,71

1,20

Untuk lebih je-

meter

meter

meter

meter

Tinggli lengkung yang menyerupal segitiga=0,66 mtr.
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Lebar lengkung yang menyerupai segitiga=1,32mtr.
Bahan bangku terbuat dari kayu Jjati, dan ukiran-
nya berupa ukiran dengan bentuk segi delapan yang
dirancang dan dibuat seperti yang terlihat pada

gambar, jumlahnya sepuluh buah.
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BAB 3
ANALISIS BANDINGAN ARSITEKTUR GEREJA KUNO SION

DAN TUGU

3.1 Keberadaan Komponen Bangunan

Dalam analisis bandingan arsitektur Gereja Kuno
Sion dan Gereja Kuno Tugu disini tidak terlepas dari
keberadaan komponen bangunan. Karena analisis disini
bersifat perbandingan komponen bangunan, maka yang
akan diperbandingkan tentunya komponen bangunan yang
terdapat pada Gereja Kuno Sion dan juga pada Gereja
Kuno Tugu jika salah satu komponen bangunan tersebut
hanya terdapat pada Gereja Kuno Sion tetapl tidak
terdapat pada Gereja Kuno Tugu atau juga sebaliknya
maka komponen bangunan tersebut tidak akan diperban-
dingkan.

Untuk lebkih Jeluasnya dazlam kesempatan  berikut
ini akan disampaikan tabel 2 keberadaan komponen ba-

ngunan darl Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu.

Hiasan

Hiasan yang akan dianalisis adalah seluruh hias
an vang terdapat pada komponen bangunan Gereja Kuno
Sion dan Gereja Kuno Tugu. Terlebih dahulu yang akan

diuraikan disini adalah hiasan yang terdapat pada

67
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TABEL 2

Keberadaan Komponen Bangunan

Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu

68

Gereja
Komponen Bangunan
Sion Tuguy
1 | Atap ( ruang Ibadat ) Ada, Ada
2 | Atap ( ruang Konsistori ) Ada Ada
3 | Langit-langit ( ruang Ibadat ) Ada Ada
4 | langit-langlt ( ruang Konsistori ) Ada Ada
5 | Pelipit yang terdapat antara dinding
dan atap ( ruang Ibadat ) Ada Tidak ada
6 | Pelipit yang terdapat antara dinding
dan atap ( ruang Konsistori -} Tidak ada | Tidak ada
7 | Dinding ( ruang Ibadat ) Ada Ada,
8 | Jdendela dan koseannya ( ruang Ibadat ) Ada Ada
Y | Jendela dan kosennya ( ruang Konsis-
torl ) Ada Ada
10 | Ventilasi ( ruang Ibadat ) Ada Ada
11 | Ventilasi ( ruang Konsistori ) Tidalk ada | Tidak ada
12 | Pintu masuk dan kKosennya { ruang ‘
Ibadat ) Ada Ada
13 | Pintu masuk dan kosennya ( ruang .
- | Konsistori ) Ada Ada «
14 | Tympanon Ada Iidak ada
15| Jendela kecll diatas tympanon Ada Tidak ada
16 | Pilar penyangga atap ( ruang Iba -
dat ) Ada Tidak ada
17 | Pilar penyangga atas ( ruang Kon -
sistori ) Tidak ada | Tidak ada
18 | Mimbar Ada Ada
19 | Tangga mimbar Ada, Ada
20 | Balkon dan Tangga Balkon Ada -
21 | Bangku pengawas jemaat Ada -~
22 | Bangku dewan geregja Ada Ada
23 | Tegel atau ubin { ruang Ibadat ) Ada, Ada
24 | Tegel atau ubln (ruang konsistori ) Ada, Ada.
257 Depah ( ruang Ibadat ) Ada Ada
26 | Denah ( ruang Konsistori ) hda, Ada
27 | Pondasi ( ruang Ibadat ) Ada Ada
28 | Pondasi ( ruang Konsistori Ada, Ada,
29 { Tangga msuk ( ruang Ibadat ) Ada Ada
30 | Tangga masuk ( ruang Konsistorl ) Ada Ada
31 | Lonceng gereja Ada, Ada
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komponen bangunan utama selanjutnya komponen bangunan
Konsistori;

Atap bangunan Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno
Tugu tidak mempunyal hiasan atau polos. Langit-langit
Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu tidak mempunyai
hiasan atau polos. Dinding Gereja Kuno Sion dan Ge-
reja Kuno Tugu juga polos, begitu pula jendela besar
dan lubang angin (Ventilasl) tidak mempunyal hiasan.
Pintu masuk dan kosen Gereje Kuno Sion dan Gereja Ku
no Tugu juga tidak mempunyal hiasan. Pilar penyang—
Ega atép Gereja Kuno Sion juga polos. Mimbar Gereja
Kuno Sion mempunyai beberapa motif hiasan diantara-—
nya ada yang berupa sulur-sulur daun, dan motif hias
an berupa enam buah kepala malaikat. Motif sulur-su-
lur daun pada mimbar Gereja Kuno Sion ini Jauh lebih
mencolok, disamping itu motif sulur-sulur daun ini
dicat dengan air emas berwarna kuning sehingga bila
siané dan malam hari tampak terang. Kerena mimbar ini
tempat berdakwah atau berpidato pendeta malka hiasan
nya dibuat sedemikian rupa agar menarik dan membuat
rasa senang para Jjemaat yang hadir diruangan ibadat
tersebut, dan diharapkan para jemaat dapat khusyuk
(dengan kerendahan dan sungguh-sungguh) dalam berdoa.

Hiasan enam kepala malalkat ini memberi kesan

rahmat Tuhan turun menyertal para jemaat yang hadir
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diruvang ibadat tersebut, bersamaan dengan pidato atau
dakwah yang disampalkan pendeta dalam acara kebakti-
an tersebut. Tangga mimbar juga diberi hiasan sulur
sulur daun serta dicat dengan air emas berwarnz ku-—
ping terang. Mimbar Gereja Kuno Tugu, mempunyal hias
an kotuk dengan motif segi delapan. Tangga mimbar
Gereja Kuno Tugu tidak mempunyai hiasan atau polos.
Balkon yang terdapat pada Gereja Kuno Sion dihiasi
oleh sulur-sulur daun yang telah dicat dengan air e-—
mas yang berwarna kuning terang, sehingga tidak meng-
herankan karena pengerjaannya yang tellti dan rapih
maka memberi kesan megah dan ruangan ibadat tambah
semakin semarak serta tampak agung. Tangga balkon di-
beri hiasan berupa pillar-pilar kecil yang jumlahnya
130 buah. Gereja Kuno tugu tidak mempunyai balkon.

Bangku panjang yang digunakan untuk dewan gereja dan
pengawas Jjemaat yang terdapat pada Gereja Kuno Sion
dihiasl oleh ukiran malalkat-malaikat, ikan Lumba -
lumba, dan:- burung gereja. Hiasan berupa ukiran ma-—
laikat-malaikat, ikan lumba-lumba, dan burung gereja
terdapat pada bagian Sandaran bangku tersebut. Hiasan
malalkat-malaikat tidak lain disesuaikan dengan fungJ'
si bangunan. Fungsi bangunan disini yaitu sebagai tem
pat peribadatan jemaat kristen protestan, maka malai-

kat ini diharapkan menurunkan rahmat dari Tuhan bagi

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



71

orang yang duduk dibangku tersebut. Hiasan malaikat-
malaikat ini di buat sebelum tabun 1650, hal ini di-
dasarkan atas Contoh-contoh hiasan sejenis di berba-
gali gereja di Eropa (Reid, Richard,; 1880 : 27§).
Mengenai hiasan i1kan lumba-lumba dan burung ge-
reja menadakan kekuasaan Tuhan dan keadaan alam yang
diisi oleh mahluk hidup seperti hewan dialr yaitu i-
kan lumba-lumba danldiudara adanya burung - burung.
Hiasan ikan lumba-lumba dan burung gereja 1inil dibuat
pada abad 18 (Mickleh Waite, J.T; 1898 : 247). Bang-
ku Gereja Kuno Tugu yang digunakan untuk pejabat pe-
merintah dihiasi oleh hiasan kotak yang’berbentuk se-~
gl delapan yang berjumlah 12 buah. Disamping itu di-
atas tempat duduk pejabat ini terdapat hiasan yang
disebut Gahle yaitu hiasaq yang bentuknya seperti din
ding muka darl suatu ﬁgggunan yang berbentuk segiti-
ga yang terletak diantara ujung atap. (Dinham Atkin-
son, thomas; 1958 : 105). Pada bagian lantai Gereja
Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu Jjuga tidak terdapat
hiasan. Lonceng pada Gereja Kuno Sion tidak terda-
pat hiasan atau polos, dan Lonceng pada Gereja Kuno
Tugu juga tidak terdapat ukiran tulisan atau hiasan
lainnya dan dengan kata lain polos. Mengenai bangunan
konsistori, maka komponen -bangunan konslstori daril
Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu tidak mempunyai

hiasan atau polos.
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Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3, mengenai ban

'dingan hiasan Komponen bangunan gereja Slon dan Tugu.

TABEL 3

Bandingan Hiasan Komponen Bangunan

Gereja Kuno Sion Dan Tugu

Koo Ban Gereja
nen n
o S Sion Tugu
1 | Atap (ruang Ibadat) Polos Polos
2 | Atap (ruang Konsis-
tori) Polos Polos
3 | Langit-langit
(ruang Ibadat) Polos Polos
4 | lapgit-langlt
{ruang Konsistori) Polos Polos
5 | Dinding (ruang Iba-—
dat) Pelos Polos
6 | Dinding (ruang
konsistorl) Polos Polos
7 | Jendela besar dan
kosen (ruang Ibadat) Polos Polos
8 | Jendela besar dan
kosen (ruang Konsis—
torl) Poles Polos
9 | Ventilasi/Lubang
angin (ruang Ibadat) Polos Polos
10 | Pintu masuk dan ko=
sen (ruang Ibadat) Poles Polos
11 | Pilar penyangga atap Poles Polos
12 | Mimbar Sulur-sulur daun |Kotak dengan bentuk
dan enam buah segi delapan.
kepala malaikat
13 | Tangga Mimbar Sulur-sulur daun Polos
14 | Balkon Sulur-sulur daun Polos
telah di cat air
el s
15 | Tangga balkon Pilar2 kecil Polos
16 | Bangku Dewan gereja |Malaikat-malai- |Kotak dengan bentuk
kat, ikan lumba |[segi delapan dan
lumba gable
17 | Bangku pengawas Je— |Burung gereja Polos
' maat
18 | Lantai (ruang Iba-—
bat) Polos Polos
19 | Lantai (ruang Kon-
sistori) Polos Polos
20 | Lonceng gereja Polos Polos
—Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987
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3.3 Bentuk
Beberapa komponen bangunan Gereja Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu memiliki berbagai bentuk-bentuk ar-

sitektur yang berpola geometris., Bentuk geometris i-

ni adalah bentuk yang mempunyai dimensi dua seperti "~

segitiga, segl empat, bujur sangkar, lingkaran dan
lain sebaéainya (Made Ali dan Djauhari Sumintardja;
1984 : 11). Perlu dijelaskan bahwa dalam pembicara-
an masalah bentuk komponen bangunan Gereja Kuno Sion
dan Gereja Kuno Tugu disini maka terlebih dahulu yang
akan dibicarakan adalah komponen bangunan utama (ruang
Ibadat) kemudilan komponen bangunan Konsistori.
Atép Gereja Kuno Sion berbentuk trapesium, be -
gitu pula bentuk atap Gereja Kuno Tugu Bentuknya ada-
" lah trapesium. Bentuk trapesium ini dipilih atas da-
sar pertimbangan keindahan, tidak kaku, serta adanya
keseimbangan. Keseimbangan disini tentunya bisa di-
perlihatkan jika bentuk atap tersebut segl empat atau
segitiga maka akan terlihat kesam tidak menarik dan
kaku.‘ Maka langkah yang diambil untuk mempunyal ra-
sa kelindahan tidak laln bentuk.
Langit—langit Gereja Kuno Sion bentuknya adalah
1/2 lingkaran yaung jumlahnya tiga (3) buah yang ter-
letak berderet denéan jarak yang rapat. Bentuk langit

langit yang demikian merupakan bagian dari atap yang
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disebut Trussed Rafter Roof, Partly Ceiled (Dinham

Atkinson, Thomas; 1984 : 234). Trussed Rafter Roof,

Partly Ceiled yaitu konstruksi atap yang menggunakan

tiang pencopang kayu kasau (kayu vang dipasang melin-
tang seakan-akan merupakan tulang rusuk pada atap ru-
mah) dan mempunyéi langit~langit berbentuk setengah
lingkaran. Bentuk Langit-langit yang terdapat pada
Gereja Kunc Sion ini menimbulkaﬁ Kesan agung sesual
dengan fungsinya sebagai suatu tempat peribadatan.
Langit-langit Gereja Kuno Tugu bentuknya adalah segi
empat.

Dinding Gereja Kuno Sion bentuknya segl empat,
sama halnya dengan bentﬁk dinding Gereja Kuno Tugu
yaitu segi empat. Bentuk jendela dan kosen Gereja
Kuno Sion adalah segi empat. Bentuk jendela besar dan
kosen Gereja Kuno Sion tidak seutuhnya segi empat te-—
tapi pada bagian atas kosennya telah ditambah dengen
bentuk melengkung yang tidak terlalu runéing. Pene-
kanan bentuk jendela besar dan keosen yang tidak geo-—
metris dan dibaglan atasnya diberi tambahan meleng-
kung tetapi tidak runcing mempunyal maksud tidak lain. -
agar jendela besar dan kosen tampak lebih berkesan
(Saleh Amirudin, ME; 1984 : 4).

Bentuk Ventilasi (lubang angin) Gereja Kuno Sion

lalah bentuk seperti jantung, sedangkan Ventilasi (lu
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bang angin) Gereja Kuno Tugu adalah 1/2 lingkaran.

Bentuk jendela besar dan kosen Gereja Kuno Tugu
adalah segl empat.

Pintu masuk Gereja Kuno Sion bentuknya segl em-
pat. Pada bagian atas daun pintu dan kosen dibentuk
melengkung tetapi tidak runcing seperti yang terli-
hat padg daun jendela Gereja Kunc Sion fersebut. Daun
pintu masuk dan kosen Gereja Kuno Tugu bentuknya segi
empat. |

Tympanon diatas daun pintu masuk dan kosen Ge-
reja Kuno Sion yaltu segi tiga, sedangkan jendela ke-
¢ll dan kosen diatas tympanon berbentuk Bujur sang-

- kar, tetapl pada bagian atasnya telah dibentuk meleng

kung serta tidak runcing sama halnya dengan bentuk.

daun pintu masuk dan kosen atau daun jendela besar
dan kosen.yang terdapat pada dinding ruang ibadat.
Gereja Kuno Tupgu tidak mempunyai tympanon dan daun
jendela kecil serta kosen diatas tympanon. Pilar pe-
nyangga atap pada Gereja Kuno Slon bentuknya Lingkar-
‘an. Bentuk pilar yang bulat demikian memberi kesan
kokoh dan mampu menahan beban atap bangunan tersebut.
Gereja Kuno Tugu tidak mempunyal pilar penyangga atap
Mimbar Gereja Kuno Sion bentuknya segi delapan.
Bentuk mimbar Gereja Kun¢ Sion ini memberi kesan le-

bar dan besar. Lebar dalam arti yaitu ruangan'yang
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dipergunakan untuk berpidato pendeta tidak sempit se-
hingga memberi keleluasaan dalam menyampaikan pidato-
nya, sedangkan besar disinl tidak lain dilihat dari
wujudnya dalam bentuk yang tidak kecll. Tangga mim-
bar Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu berbentuk
segl empat. Mimbar Gereja Kuno Tugu bentuknya adalah
. segi enam. Bentuk segl enam ini juga disesuaikan akan
ruaugan ibadat yang tidak terlalu besar, tetapi ben-
tuk segl enam ini memberl kesan Jjuga bahwa mimbar ini
tidak Jjuga sempit dan mengurangi keleluasaan pendeta
dalam berpidato, |

Bentuk Balkon Gereja Kuno Sion adalah segi em-
_pat. Bentuk balkon demilkian diselaraskan akan ben-
tuk ruangan 1ibadat sehinggg tidak menimbulkan keka-
cauan bentuk serta pandangan jemaat yang hadir, ka-
.rena pada umumnya para jemaat yang hadir mengingin-
kan suatu pemandangan yang indah dan suasana yang se-
marak sérta tidak kaku. Tangga Balkon Gereja Kuno
Sion bentuknya sepi empat. Mengenal bangku pejabat
penerintah Gereja Kuno Sion bentuknya segi empat dan
bangku pengawas jemaat bentukya 1/2 Lingkaran. Sedang
kan bangku yang terdapat pada Gereja Kuno Tugu yang
digunakan pejabat pemerintah . berbentuk segi empat.
Berbicara mengenai denah Gereja Kuno Sion maka hen-—

tuknya adalah segl empat, sedangkan bentuk denah Ge-—
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reja Kuno Tugu juga berbentuk segi empat. Bentuk de-
nah segl empat disini dimaksudkan agar penempatan
ruangan bisa leblh jelas, sehingga bisa dibedakan an-
tara ruang Ibadat dan ruang Konsistoril, disamping itu
karena bentuk darl ruang ibadgt dan Konslstori adalah
segl empat maka ritmes) darl gabungan kedua bangunan
ini adalah memanjang. lLantal Gereja Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu terdiri darl tegel atau ubin yang
berbentuk bujur sangkar. Mengenai Lonceng gereja baik
yang terdapat pada Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno
Tugu adalah genta.

Beralih pada bentuk komponen bangunan Konsistori
disini, maka pembahasannya sama dengan Komponen ba-
ngunan ruang 1lbadat Gereja Kuno Sion maupun juga Ge-
reja Kuno Tugu. Untuk lebih Jjelasnya skan disampai-
kan dibawah inli uralan mengenai bentuk komponen ba-
ngunan Konsistori Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno
Tugu.

Atap banpunan Konsistori Gereja Kuno Sion ben-
tuknya segl empat dan begitu Juga atap Gereja Kuno
Tugu bentuknya segl empat. Langit-langit banpgunan
Konsistori Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu ada-
lah segi empat.

Dinding bangunan Konsistori Gereja Kuno Sion dan

Gereja Kuno Tugu adalah segi empat. Begitu pula daun
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jendela dan kosen bangunan Konsistorl adalabh segi em—
pat disamping i1tu sama halnya dengan daun pintu ma-
suk dan Kosen bangunan Konsistori adalah segl empat.
Pada bangunan Konsistori Gereja Kuno Sion dan Gereja
Kuno Tugu tidak mempunyal Ventilasi atau lubang.
Denah bangunan Konsistori GereJa Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu adalah segi empat. Sedahgkan lantai
bangunan Konsistori Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno
Tugu terdiri dari tegel afaulubin-yang berbentuk bu-
Jur sangkar. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4 ban

dingan bentuk komponen bangunan gereja Sion dan Tugu.

3.4 Gaya
Sebelum sampal pada pokok pembicaraan, maka ada
baiknya perlu dijelaskan dahulu mengenai beberapa ga-
ya arsitektur yang telah mempengaruhi bangunan kolo-
nial yang ada di Indonesia. Dalam penjelasan disini
akan diuraikan secara berurut mulai dari gaya Roma-
‘nik, Gothik, Barogque, Renaissance Rococo, dan Neo -

klasik.

1. Gaya Romanik
Gaya ini muncul setelah raja Karl Agung (Ra-
Ja yang berkuasa disekitar Syria) naik tahta men-
jadi Kaisar sekitar tahun 800 M. Dan sekitar tahun

800 Masehl itu dipandang sebagai pangkal perkem-
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Bandingan bentuk Komponen Bangunan

Gereja Sion Dan Tugu
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Gereja
Komponen Bangunan
Sion Tugu

1 | Atap (ruang Ibadat) Trapesium Trapesium
2 | Atap (ruang Konsistori) Trapesium Trapesium
3 | Langit-langit (ruang Iba-

bat) 1/2 Lingkaran Segi empat
4 | Langit-langit (ruang Kon-

sistori) Segl empat Segi empat
5 | Dinding {ruang Ibadat) Segi empat Segl empat
6 | Dinding (ruang Konsistorl) Segl empat Segi empat
7 | Daun jendela dan kosen

(ruang Ibadat) Sepl empat Segi empat
8 | Daun jendela dan Kosen -

(ruang Konslistori) Segl empat Segl empat
9 | Ventilasi/lubang angin

(ruang Ibadat) Sepertli jantung | 1/2 Lingkaran
10 | Ventilasi/lubang angin

(ruang Konsistori) - -
11 | Daun Pintu masuk dan kosen

(ruzng Ibadat) Segl empat Segl empat
12 | Daun Pintu masuk dan kosen

(ruang Konsistori) Segli empat Sepi empat
13 | Tympanon Segi empat -
14 | Jendela kecil diatas tym—

panon Bujur sangkar -
15 | Pilar penyangga atap Lipgkaran memn- -

(ruang lbadat) Jjang
16 | Mimbar Segi delapan . Sepi enam
17 | langga mimbar Segl cmpat Segi. empat
18 | Balkon Segl empat -
19 | Tangga balkon Segl empat -
20 | Bangku dewan gereja Segi empat Segi empat
21 | Bangku penpgawas jemaat 1/2 Lingkaran -
22 | Denah (ruang Ibadat) Segl empat Segl empat
23 | Denah (ruang Konsistori) Sepl empat Segl empat
24 | Tegel/ubin (ruang Ibadat) Bujur sangkar Bujur sangkar
25 | Lonceng gereja Genta Genta

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



80

bangan Arsltektur Eropah tersebut yaitu gaya Ro-
manik. Maksud 1stilah ini adalah gaya-gaya Arsi-
tektur yang ada di Eropah antara abad IX (sembi-
lan) sampail abad XII (dua belas), yang dibentuk
Qasar-dasarnya hasil kelanjutan dari Arsitektur
Romawi, sebagai akibat darl negara-negara jajahan
kerajaan Roma.,

Gaya Arsitektur Romanik secara umum memberi
kesan kesederhanaan tetapi mengandung arti  juga
sebagal suatu kekuasaan yang tinggi, dan bibitnya
(akar-akarnya) diperkirakan berasal dari Italia,
tetapi pertumbuhan yang subur dari gaya Arsitek-
tur romanik ini terdapat di Jerman, disepanjang
Sungai Rein dit Perancis (Djauhari Sumintardja;
1966 : 105). Mengenai suasana Interior/bagian da-
lam bangunan gereja-gereja gaya Romanik yang da-
pat memberikan suasana ketenangan dan perasaan a-—
man karena terlihat jelas kekokohan konstruksi dan
bentuk lengkungan yang kuat. Konstruksi lengkung
pada gaya Romanik biasan}a terbatas kepada sete-
ngah lingkaran atau bentuk lengkungan silang yang

berlandaskan segl empat,

Gaya Gothik
Gaya 1ni muncul pada akhir abad XII (dua be-

las) Masehi dan berkembang sampai abad XV (lima
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belas) Masehi. Gaya Arsitektur ini mempunyail co-
rak lain dari Arsitektur sebelumnya yaitu memben-—
tuk ruang-ruang vang tinggl, yang benar-benar men-
dekatkan perasaan antara manusia didunia dengan
Tuhan., Corak lain inl tidak lepas karena adanya
konstruksi yang tepat.

Mengenai suasana interior/ruang dalam maka
konstruksi gereja Gothik lebih memberl kesan se-
akan—akan‘adanya Organlsme yang hidup. Apa yang
terlihat seakan-akan setiap alat yang menahan be-
ban dan bagian konstruksl mempunyai Vitalitas/da-
ya hidup. .Ditambah pula pahatan—-pahatan yang di-
pakai sebagail unsur bangunan, yaug menggambarkan
manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan berpadu mem-
berli suatu dinamika yang tidak terdapat pada gaya
Romanik. '

Dari segl konstruksl, gaya Gothik memang me-
rupakan perkembangan yang rational dari gaya-gaya
sebelumnya; bahkan boleh dipandang sebagai suatu
revolusi Arsitektur dengan berhasilnya diletakan
prinsip-prinsip konstruksi rangka. Beban horison-
tal langit-langit diturunkan ketitik (tiang-tiang)
melalul konstruksi lengkung, dan untuk penerimaan
beban itu perlu adanya dinding - diﬁding penahan

yang tegak lurus kepada titik pusat gereja. Seba-
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lah Perancis.

Ga}a Renaissance wr

Gaya ini lahir di Italia tengah (dlkota Tus~
cany). Tahun 1420 dan dalam perkembangannya ke-
mudian menulis keseluruh Eropa sampal tahun 1800.
Renaissance adalah aliran yang pada dasarnya ingin
menghidupkan kembali kebudayaan Zaman Yunanli dan
roma. Ciri gaya Arsitektur Renaissance yaitu de-
nah bangunan sangat terikat kepada dalil - dalil
yvang slstimatik seperti keharusan berbentuk sime-
tris, Jjelas dan teratur. Sebgnyak mungkin dihin-
darkan adanya teknik-teknlk konstruksi yang rumit.
Gaya Arsitektur Renaissance, adﬁlah arsitektur pan
dangan yang intelektualistis, adapya pembagian de-
nah yang teratur, pembdgian detaill-detall tampak
bangunan yang teratur, sehingga karena keindahan-
nya vang sangat sederhana itu, maka untuk menger-
ti semuanya itu hendaknya diperguprakan pula pikir
an yang teratur. Ciri lain yang dipandang sebagai
suatu kehebatan dalam arsitektur Renaissance yaitu
perkembangan bentuk kubah yang dlbangun diatas
"drum" (Djauhari Suminfardja; 1966 : 118). Drum
merupakan bagian penting karena disini terdapat

hiasan-hiasan tiang, Jjendela dan lain sebagainya.
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Dengan adanya bentuk drum maka gaya arsitektur Re-
naissance memperlihatkan ciri yang menyolok diban-
dingkan gaya arsitektur sebelumnya. Untuk lebih

jelasnya lihat gambar berikut.

: Gambar 39

- Drum Gambar Salah Satu
Bentuk Kubah Yang
Menggunakan Drum.

. beah.s

Gaya Barok (Baroque)

Istilah Baroque diambil dari kata Romawi yang
arfinya “tidak beraturan" atau "menyimpang'. Dalam
perkembangannya, sekitar abad XVI sampai abad
XVIII, gaya ini dipelcopori oleh dua orang tokch
(dianggap sebagail bapak Barok) yaitu Michael Ange-
lo dan Palladio. Karena‘keduanyalah yang menji-
wai paham ini.

Pengaruh gaya Barok sampal juga ke negerl Be-
landa dan disini pula pergaruh gaya Barok berkem-
bang sebagal contoh yaitu Balal kota Middlehernis
yvang didirikan tahun 1639, di Italia gereja yang
paling terkenal didunia, yaitu gereja St. Pieter
(Gereja Kathollik Homa). Mengenai gambar bangunan

inl penulis belum memperolehnya.
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Peter Paul Rubens lahir tahun 1577 dan wafat
seﬁitar tahun 1640 adalah seorang seniman Belanda
yang pergl ke Italia untuk belajar pada seniman-—
seniman besar Italla di Zaman itu. Akhirnya Rubens
inilah yang terkenal sebagal pelopor seni Barok.

Ciri yang jelas terlihat pada Zaman Barok ini
ialah, seniman lebih bebas atau leluasa menempa t—
kan dirinya pada hasil-hasil karyanya. ' Sehingga
warga tampak lebih cemerlang serta ukir-ukiran le-
bih bergaya dan efek cahaya lebih mengesankan.

Ciri lain yaitu dengan bgngunan sangat teri-
kat kepada dalil-delil yang sistimatik seperti ke-
harusan adanya bentuk-bentuk vang simetris (seper-
tl segl empat/bujur sangkar dan lain sebagalnya)
serts Jelaé dan teratur. Sebanyask mungkin dihin-
darkan adanya tshnik-tehnik yang rumit. Gaya Ar-
sitektur Barok adalah arsitektur yang mempunyail
pandangan yang intelektualistis, adanya -pembagian
denah yang tératur, pembagian detall-detail tam-
pak bangunan yang teratﬁr, sehingga keindahannya
yang sederhana 1tu, harus dimengerti pula dengan
plkiran yang "teratur” tDjauhari Sumintardja; 1966

118).

5. Gaya Rococo

4

Istilah Rococe ini diambil dari kata "Rocall-
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le" yakni seni kulit kerang, suatu hlasan yang sa-
ngat digemari pada waktu itu. Tetapl bukanlah kar-
ya seni yang tinggi mutunya, melainkan suatu seni
yang umum.

Yang dimaksud dengan Rococo itu sendiri ialah
suatu penamaan bagi kemunduran gaya Barok.

Jadi gaya Rococo bukanlah suatu aliran baru,
atau kelanjutan dari gaya Barok yang dapat diapng-
gap suatu kemajuan; melainkan hanya suatu panama-
an padaz sifat-sifat kehancuran atau penyelewengan
yaog dibawakan oleh gaya Barok itu sendiri.

Di Perancis, terlihat pengaruh Rococo lebih
meluas setelah wafatnya raja Lodewlik IV. Gaya Ro-
coco Perancis yang khas karya senimaﬁ Jean Antoine
Watteau (1684-1721). Aliran ini membawakan sikap
sikap yang berkehendak kepada kebebasan kosong,
berlebih-lebihan dan dibuat-buat.

Aliran Rococo memberikan ukiran dan hiasan
vang berlebihan. Bagian luar dan bagian dalam ba-
ngunan penuh dihiasi oleh ornamen-ornamen yang tam
paknya amat ramai, sehingga suasana tenggelam da-
lam timbunan ornamen/hiasan. Dan bagaimanapun ju-
ga baik atau indahnya komposisi serta penerapan
pada istana-istana dan bangunan-bangunan mewah la-

1nnya,'akan tetapi tidaklah menampakan suatu ke-

majuan lagil.
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6. Gaya Neo-Klasik

Gaya 1nil bherkembang pada awal abad XIX. Di-
namakan dengan gaya Neo-Klasik karena orientasi
pada abad XIX 1ni menlru kembali pada masa senl
yang terdahulu yaitu senl yang dlpengaruhi oleh
gaya Romawl dan Yunanl. Ketika Kaisar"Napoleon
dari Perancis memegang tampuk kekuasaan, la banyak
memerintahkan membangun monumen-monumen dan ba -
néunan-bangunaﬁ bergaya Romawi. Hingga sekarang

masih dapat dijumpal Gereja Medeleine di Paris,

yang dibangun pada tahun 1810 dibawah pengawasan _ ..

arsitek Bartholome Vignon (1762 - 1848).

Ciri dari Arsitektur gaya Nec-Klaslk yaitu
bentuk-bentuk Arsitektur yaog kokoh dan tegas te-
tapi dalam hiasan ditampilkan suatu pola yang me-

lambangkan kesederhanaan.

Walaupun Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno.Tugu
sama-sama merupakan tempat peribadatan dan dalam hal
ini tempat peribadatan jemaat Kristen Protestan, te-
tapi kenyataannya tidak semuaz komponen bangunan Ge-—

"reja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu memlliki kesama-
an. Terlebih dahulu yang akan dijelaskan adalah ga-
ya komponen bangunan yang terdapat bangunan utama
(ruang Ibadat), selanjutnya menyusul pembicaraan yang

menyangkut ruang Konsistorl dari Gereja Kuno Sion dan
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Gereja Kuno Tugu.

Atap bangunan Gereja kuno éion mempunyai gaya
Joglo (gaya bangunan khas Jawa). Digunakannya_atap
joglo pada bangunan Gereja Kuno Sion mengandung mak-
sud tidak lain yaitu untuk memberi kesan yang paling
mudah mengenai c¢iri Indonesia (Sidharta; 1985 : 66).

Dilihat dari kacamata teknis maka joglo yang as-
li memiliki struktur rangka yang memikul seluruh be-
ban atap.

Dengan demikian dinding yang membentuk ruang dapat
diletakkan bebas terhadap rangka tadi. Disamping ini
penutup atapnya merupakan bidang tegang (Stressed pla
to), maka struktur atap yang.démikian ﬁapat dikata-
'kan suatu étruktur yang modern. Ir.H. Maclaine Pont
dalam tulisannya "Javaansche Architectuur" yang di—
muat dalam majalah Djawa tahun 1923 - 1924 mengata-
kan bashwa asal usul konstruksl atap Jbglo adalah sua-
tu tenda, suatu "membrane structure”. Hal ini tentu-
nya memerlukan penelitian leblh lanjut.

Dilihat darl segl iklim, bangunan joglo menyata—
kan sesuatu yang wajar, sesuai dengan persyaratan ik-
lim tropis lembab Indoﬁesia. Atap GerejJa Kuno Tugu
menganut suatu gaya yang berkembang pada permulaan
abad XVII (tujuh belas). Model atap Gereja Kuno Tugu

" ini dinamakan Kipng-Post Roof (Dinham Atkinson, Thomas;
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1858 : 239).

Bentuk atap'ini biasanya tertutup oleh Langit-
langit, disamping itu Langit-langit tidak berhubungan
dengan atap dan bentuk langit adalah rata. Bentuk a-
tap demikian baﬂyak digunakan pada bangunan rumah a-—
tau jenis bangunan lainnya di Eropa sekitar abad XVII
(tujuh belas). Untuk lebih jelasnya lihat gambar da-

ri King-Post Roof berikut ini, (disamping itu akan

disampaikan pula gambar dari atap Trussed-Rafter Roof,

Partly Ceiled).

Gambar 40 Gambar 41

Trussed-Rafter Roof, King—-Post Roof
Partly Ceiled
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Langit-langlit Gereja Kuno Sion, menganut model

- Trussed—-Rafter Roof, Partly Ceiled. Trussed—-Rafter

Roof, Partly Ceiled merupakan model yang dipengaruhi

oleh gaya Romanik (Ware, D and Beatty, B;1961 : 234).
Sedangkan Langit-langit Gereja Kuno Tugu menganut mo-

del King-Post Roof. Model King-Post Roof dipengaruhi

61eh gaya Renaissance. (Dinham Atkinson, Thomas; 1958
240).

Dinding Gereja Kuné Sion dan Gereja Kuno Tugu
mempunyal gaya yang dapat dikategorikan umum seperti
layaknya ditemul pada bentuk dinding rumah tinggal
atau bapgunan peribadatan. Bentuk umum disini yaitu
dengan model segi empat. Mengenai daun Jjendela besar
dan kosen Gereja Kuno Sion mempunyai gaya Romanik pa-—
da daun jendela besar dan kosen Gereja Kuno Sion di-
dasarkan atas perbandingan 1 : 2, Perlu dijelaskan
bahwa péfbandingan 1 : 2 yaitu angka 1 disini mene-
rangkan ﬁebar, sedangkan angka 2 menerangkan bidang
paajang (tinggi Jjendela). Untuk lebih jelasnya 1li-

hat gambar dibawah ini.

Gambar 42

Jendela Besar
Gereja Kuno Sion
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Sedangkan daun jendela dan kosen Gereja Kuno Tugu me-—
nurut gaya Renaissance. Bentuk Renalssance disini
yaitu digunakannya kerangka jendela darl Lkayu dan
daun jendela bagian dalam dari kaca serta bagian luar
nya dari lapisan yang terbuat dari kayu. Bentuk daun
jendela dan kosen seperti ini dikenal juga dinegeri -
Belanda. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut i-
ni.

Gambar 43

Jendela Besar
Gereja Kuno Tugu

Gambar 44
Gambar Salah Satu Bangunan di Be -
landa abagd XVIII Yang Menggunakan
Jendela seperti di Gereja Tugu

Ventllasi atau lubang angin dengan sendirinya
menyesuaikan gaya dari daun jendela dan kosen masing
masing gereja tersebut. Ventilasi atau lubang angin
Gereja Kuno Sion bergaya Romanlk, sedangkan Ventilasi
atau lubang angin dari Gereja Kuno Tugu bergaya Re-

naissance,
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Daun pintu masuk Gereja Kuno Sion bergaya Roma-
nik. Gaya Romanik pada daun pintu masuk Gereja Kumno
Sion terlihat adanya bentuk klasik dari Jaman Yunani,
_yaitu adanya lengkungan pada bagian atas kosennya di-
tambah lagi adanya dua pilar sebagal tempat bersan-
darnya daun pintu tersebut (Maitimoe, D.R; 1966 : 16)
Adaznya tympanon dan jendela kecil diatas pintu masuk
semakin jelas mengingatkan akan pintu-pintu kuil Yu-
nani (Madrim D.G Sugarda 1976 : 54). Daun pintu ma-
suk dan kosen Gereja Kuno Tugu bergaya Renaissance.

Pilar penyangga atap Gereja Kuno Sicn bergaya
Romanik. Adapun jenis pilar yang sekarang digunakan
pada Gereja Kuno Sion adalah jenis Tuscan (Reid, Ri-
chard; 1980 : 30). Bentuk pilar jenis Tuscan vyaitu
tiangnya bila dilihat tegak lurus bentuknya mirip se-
gitiga (dari atas kecil semakin kebawah menjadi ber-
tambah besar) disamping itu tidak mempunyai Thiasan
dan sedikit sekali dijumpai lekukan pada permukaan
tiang. Gereja Kuno Tugu tidak mempunyal pilar pe -
nyangga atap.

Berbicara mengenail mimbar dan tangga mimbar Ge-
reja Kuno Sion maka mimbarnya bergaya Barck. Gaya Ba-
rok yang begitu jelas sekali tampat pada hiasan yang
nampak mewah dan seakan-akan terlalu berlebihan (nam-

pak mewah yaitu begitu padatnya akan hiasan yang me-
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nyelimuti badan mimbar, sedangkan nambak berlebihan
terlihat digunakannya cat air emas pada hlasan ter-
s2zbhut). Mimbar den tangga mimbar Gereja Kuno Tugu
menganut aliran gaya.Barok. Tetapi perbedaan antara
mimbar Gereja Kuno Tugu dan Gereja Kuno Sion terle-
tak pada hiasannya, sehingga kesan yang lebih menon-—-
jol pada mimbar Gereja Kuno Tugu yailtu lebih seder-
hana (tidak berlebihan).

Balkon dan tangga balkon -pada Gereja Kuno Sion
mempunyal gaya Barok, sedangkan Gereja Kuno Tugu ti-
dak mempunyal balkon maupun tangga balkon,

Mengenal Denah Gereja Kuno Sion menganut aliran
Romanik, sedangkan GerejJa Kuno Tugu menganout aliran
Renailssance. Baik denah Gereja Kuno Sion dan Gereja
Kuno Tugu memiliki kesamaan yaitu mengingatkan akan
sistim pembagian ruangan seperti Baslilika Roma.
Basilika berarti "agung' dalam bahasa Yunani (Djauha-—
ri Sumintardja; 1966 : 101). Dalam 2 bentuk denah ya
itu dari Gereja Kunco Sion dan Gereja Kuno Tugu diper-
lihatkan bagian dari sisi depan ruang tengah (ruang
Ibadat), dan ruang sisi bagian belakang (ruang kon-
sistori)}. Perbedaannya hanya pada ruang sisi bagian
depan dari Gereja Kuno Sion tidak ada, sedangkan pa-
da Gereja Kuno Tugu ruang sisi baglan depan masih ada

dan tidak dirubah hingga sekarang.
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Untuk lebih Jelasnya lihat gambar berikut ini.

GAMBAR TENAH GEREJA SION
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Beralih pembicaraan sekarang pada bangunan kon-
sistorl yang terdapat pada Gereja Kuno Sion dan Ge-
reja Kuno Tugu.

Atap bangunan dan langit-langit Gereja Kuno Sion
dan Gereja Kuno Tugu gaya bangunannys menyesualkan
dengan gaya bangunan utama (ruang lbadat) masing-ma-
ukuran

sing. Perbedaannya terletak hanya pada soal

tinggi atap. Atap Gereja Kuno Sion jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan tinggi atap Gereja Kunc Tugu, hal

ini semua didasarkan atas perbedaan luas dan besar
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bangunan masing-masing.

Mengenal dinding bangunan ruang konsistori Ge-
reja Kuno Sion juga memiliki bentuk yang sama yaitu
segl empat, perbedaannya hanya terletak pada bentuk
dan jumlah Jendela serta kosennya. Kalau pada Gereja
Kuno Sion bentuk Jendela segi empat dan terlihat ada—v
nya bingkai menyilang ( + ) yang telah diisi dengan
kaca.

Bentuk jendela ini cukup dikenal sekltar abad

XVIII (delapan belas) dan telah digunakan pada ha -
ngunan perkantoran dan bangunan—-bangunan laionya yang
ada di Batavia (Inter Ocean; 1927 : 286).
Sedangkan jumlah jendela dan kosen Gereja Kuno Tugu
jumlahnya satu buah serta bentuk jendela dan kosen-
nya menyesuaikan bentuk jendela dan kosen yang ter-
dapat pada dindlng bangunan utama atau ruang Ibadat.

Mengenal pintu masuk dan kosen ruang konsistori
Gereja Kuno Sion bentuknya berbeda dengan pintu ma-
suk ruang Ibadatnya. Hal inl tentunya disesualkan
dengan bentuk jendela dan kosen yang seéi empat, mak-
sudnya disini ager adanya ritme yang selaras bila di-
l1ihat dalam satu kesatuan bangunan konsistorl yang
utuh. Menylnggung masalah denah Gereja Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu maka hal ini telah dibicarakan pada

pembicaraan sebelumnya pada pembahasan denah ruang

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



Ibadat Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu.

U5

Gaya

pembuatan denah disini meniru pcla basilika Roma.

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5 mengenal ban—

dingan gaya komponen bangunan Gereja Sion dan Tugu.

TABEL 5 _
Bandingan Gaya Komponen Bangunan

Gereja Sion dan Tugu

N Kompo Ba GereJa
0. nen Banpgunan
Sion Tugu

1. |Atap (ruang Ibadat) Joglo Renaissance
2. |Atap (ruang Konsistori) Romanik Renalssance
3. |Langit-langit (ruang Ibadat) Romanik Renaissance
4, |Langit-langit (ruang Konsis-

tori) Romanik Renalssaunce
5. |Dinding (ruang Ibadat) Romanik Renaissance
6. |Jendela dan Kosen (ruang

Ibadat) Romanik Renaissance
7. [Jendela dan Kosen (ruang

Konsistori) Romanik Renaissance
8. |Ventilasi/Lubang angin

(ruang Ibadat) Romanik Renaissance
9. {Ventilasi/Lubang angin

(ruang Konsistori) - -
10. |Pintu masuk dan Kosen

(ruang Ibadat) - Romanik Renaigsance
11. |Pintu masuk dan Kosen

(ruang Konsistori) Romanik Renalssance
12. |Pilar penyangga atap

(ruang Ibadat) Romanik -
13. |Mimbar dan tangga mimbar Barok Renalssance
14. |Balkon dan tangga balkon Barok -
15. |Uenah (ruang Ibadat) Basilika Roma |Basilika Roma
16. |Denah (ruang Konsistori) Baslilika Roma |Basilika Roma
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3.5 Bahan

Mengenal bahan dasar yang digunakan pada KkKompo-

nen Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu, maka se;

kiranya dalam kesempataﬂ ini perlu Juga dijelaskan
satu deml satu.

Atap Gereja Kuno Sion mempunyal Konstruksi kuda
kuda kayu. Konstruksi kuda-kuda kayu yaitu konstruk—
si atap yang terdiri dari balok (kayu) vang disusun
atau diletakkan berpalang satu dan lainnya, setelah
posisinya tepat maka untuk memperkuat kedudukan tiang
tersebut digunakanlah alat yaitu paku. Fungsl kons-
truksi kuda-kuda kayu pada atap yaltu untuk mencpang -
atau menyangga baglan darl atap agar berada pada po-
sisinya yang semula dan diusahakan agar tidak terja-
dinya pergeseran pada atap, schingga perubahan atau
kerusakan péda atap bisa dihindarkan. Adapun bahan
yang digunakan pada konstruksi kuda-kuda disini yaitu
kayu jati. Penggunaan kayu Jati sebagai bahan dasar
komponen sudah dimulai di Batavia sekitar tahun 1622
yang didatangkan dari Jepara (de Haan, PF; 1822 (II1)

57). Mengenal bahan yang dipakal pada atap Gereja

-Kuno Tugu sama halnya dengan yang digunakan pada Ge-

reja Kuno Sion yaitu kayu jati dan konstruksi atap
menggunakan model kuda-kuda kayu.

Mengenai Langit-langit, baik yang terdapat pada
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Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tuéu menggunakan ba-
han dasar dari kayu jati.

Dinding Gereja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu
. menggunakan bahan dasar dari batu bata. Penggunaan
bahan bhatu bata yang tebal mempunyal maksud untuk me-
ngurangl udara panas didalam ruangan (de Haan, F; 1922
(II) : 85). Mengenal keadaan dinding Gereja Kuno Tu-
gu sekarang, sangatlah memprihatinkan,

Menurut pendapat secorang anggota Majelis gereja
Tugu yaitu Bapak Frans Pinotoan, keadaan dinding ge-
reja yang sekarang begltu cepat lembab (basah), hal
ini disebabkan dinding gereja berfungsl sebagai sum—~
bu untuk menglsap air dari dalam tanah, Bila hal ini
dibiarkan berlhrut—larut maka dikhawatirkan dinding
akan semakin rapuh dan hancur. Hal inl tentunya bi-
sa dimaklumi bahwa daerah Tugu dahulu bekas rawa-ra-
wa yang kemudlan digarap menjadi persawahan (Dirman
Surachmat; 1980 : 34), sehingga tanah didaerah Tugu
banyak mengandung air/lembab.

Jendela besar dan kosen Gereja Kuno Sion dan Ge-
reja Kuno Tugu menggunakan kayu jatl sebagai bahzan
dasar, tetapl penutup jendelanya pada mulenya terbuat
dari ényaman rotan (de Haan, F; 1922 (II) : 52). Le-
bih digemarinya bahan anyaman rotan oleh orang-orang

Portugis dahulu sebagai penutup kosen Jendela tidak
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tidak lain karena anyamaﬁ rotan mampu mengurangl gang
guan dari intensitas (banyaknya) cahaya matahari yang
masuk keruangan atau hujan bila dimusim penghujan ti-
ba, disamping itu juga anyaman rotan juga mémpu mengu
rangi bau busuk dan dapat memberikan angin segar da-
ri luar ruangan ke dalam ruangan, sehingga di dalam
ruangan tidak terlalu merasakan udara panas.

~ Setelah tidak digunakannya anyaman rotan seba-
gal penutup kosen Jendela, sebagai gantinya dibuat-
kan darl kayu atau besl yang hentuknyas tegak lurus,
fungsi bingkal yang bentuknya tegak lurus 1tu tidek
lain yaitu menyangkut masalah keamanan dan diantara-
nya Jjuga untuk menghalangl usaha pencurian barang-ba-
rang atau benda-benda laln yang ada di dalam ruangan.
Mengenai penutup kosen jeﬁdela Gereja Xuno Sicn daan
Gereja Kuno Tugu vang scekarang digunakan bingkai da-
ri kayu jeti dan pada bingkal tersebut ditambah ba-
han dasar lain yaitu kaca.

Mengenai pintu dan kosen Gereja Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu menggunakan bahan dasar dari kayu,
tetapi engsel dan kuncinya terbuat darl besi. Masuk-
nya besl sekitar awal abad XIX (sembilan belas) atau
akhir abad XVIII (delapan belas) telah turut menye-
marakkan arsitektur Indonesia khususnya ditinjau da-

ri sudut bahan komponen baagunan (Antonisse, J.H
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1925 : 273 j. Sebetulnya bahan komponen bangunan se-
perti kaca, besi bukan bahén dasar yang dapat dika-
tegorikan 100% (seratus persen) baru, karenaz lebih
dari 1000 (seribu) tahun yang lalupun bahan bangunan
tersebut sudah dikenal oleh kebudayaan - kebudayaan
yang sudah tinggl peradabannya seperti pada jaman ke-
rajean Roma, Yunani, Persia dan lain sebagainya (Made
Ali dan Djaubari Sumintardja; 1984 : 14).

Melihat perkembangan dunia ars{tektur kebudeya-
an barat yang telah cukup maju itu, make bahan kom-
ponen bangunan sepertl besi dan batu bata yang sam-
pai tahun 1798 masih didatangkan derl negeri Belanda
{(de Haan, F; 1822 (I1) : 56). Hel inl berkaitan lang
sung akan kebutuhan bahan dasar yang masih langka pa-
da waktu itu khususnya dalam pembgngunan Gereja Kuno
Sion dan Gerela Kuno Tugu.

Mengenai bahan dasar pllar penyangga atap Gere-
ja Kupno Sion mulei tahun 1725 diganti dengan bahan
dasar batu bata (Heuken, A; 1982 : 75).

Mengenai bahan dasar dari mimbar dan tangga mim-
bar Gereja Kunc Sion dan Gereja Kuno Tugu terbuat da-
ri kayu jati, sedangkan Balkon yang hanya terdapat di
Gereja Kuno Sion juga terbuat dari kayu Jjati. |

Mengenai tegel atau ubin yang terdapat lantai

ruangan Gereja Kuno Sion dan GereJa Kuno Tugu meng-
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gunakan bahan batu alam yang berwarna abu-abu. Bahan
dasar batu alam ini banyak didatangkan dari Coroman-—
-del (de Haan, F; 1922 (II) : 58). Lonceng gereja Ge-
reja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu terbuat dari ba-
han besi.

Beralih pada pembicaraan ruang konsistori Gere-
ja Kuno Sion dan Gereja Kuno Tugu. Bahan dasar yang
digunakan pada komponen bangunan Gereja Kuno Sion dan
Gereja Kuno Tugu sama halnya seperti yang digunakan
atau diterapkan pada ruang Ibadat Gereja Kuno Sion
dan Gereja Kuno Tugu seperti pada pembicaraan sebe-
lumnnya.

; Untuk lebih jelasnya lihat tabel 6 mengenai ban-
dingan bahan komponen bangunan darli gerejs Sion dan

Tugu berikut 1ini.

Gereja Kuno Sion..., Petrus Priyo Sigit Sasongko, FS, 1987



TABEL 6

Bandingan Bahan Komponen Bangunan

Gereja Sion Dan Tugu
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Gereja
NO: Komponen Bangunan
Sion Tugu

1. Atap (ruang Ibadat) Kayu jati Kayu jati
2. |Atap (ruang Konsistori) Kayu jati Kayu jati
3. |Langit-langit (ruang Ibadat) Kayu jati Kayu jati
4. |Langit-langit (ruang Konsistori) Kayu jati Kayu jati
5. |Dinding (ruang Ibadat) Batu bata Batu bata
6. |Dinding (ruang Konsistorl) Batu bata Batu bata
7. |Jendela besar dan kosen (ruang

Ibadat) Kayu jati Kayu jati
8. |Ventilasi/lubang angin (ruang

Ibadat) Kayu jati Kayu jati
9. |Jendela besar dan kosen (ruang

Konsistorl) Kayu jati Kayu jati
10. | Ventilasiflubang angin (ruang

Konsistorl) = -
11. |Piptu masuk dan kKosen (ruang

Ibadat) Kayu jati Kaya jati
12, | Pintu masuk dan kosen (ruung

Konsistori) Kayu jati Kayu juti
13. Tympanon Batu bata -
14. [ Jendela kicil diatas tympanon Kayu jati -
15. | Mimbar dan tangga mimbar Kayu jati Kayu jati
16, | Balkon dan tangga Balkon Kayu jati Kayu jati
17. | Bangku dewan gereja Kayu jati Kayu jati
18. | Banpku pengawas Jemaat Kayu jati -
18. | Tegel/ubin lantai (ruang Ibabat) Batu alam Batu alam
20. | Lonceng gereja Besi Besi
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BAB 4
PENUTUP

Melihat hasil analisa dan tabel yang terdapat pa-
da bab sebelumnya, maka perbedaan yang tampak antara ge-
reja kuno Slion dan Tugu terletak pada gaya dan hiasan
koﬁponen bangunan yang terdapat pada masing-masing kedua
gereja tersebut. Hasil analisa yang terdapat dalam tabel
menerangkan banwa gaya gereja kuno Sion adalah Romanik
serta diperlihatkan pula adanya unsur—-unsur gaya seperti
Basilika Roma, sedangkan gaya komponen bangunan gereja
kuno Tugu yaltu Renaissance, walaupun disini diperlihat-—
kan pula gaya Basilika Roma pada bentuk denah bangunan,
gereja. Hiasan komponen bangunan gereja kuno Sion dan Tu
gu juga wmemperlihatkan ciri yang bherbeda. Seperti yang
terllinat pada tabel bandln}’gun hiaman Kowmponon bhangunan
gereja kKuno Sion dan Tugu, maka gereja kuno Sion hiasan-—
nya mempunyal motif polos, sulur-—-sulur daun dan enam buah
- kepala malalkat, sulur-sulur daun yang telah dicat air
emas, adanya motif pilar-pilar kecil, malaikat-malaikat,
ikan lumba-lumba, sertd burung gereja. Sedangkan pada ge
reja kuno Tupgu ditemukan motif hiasan sepertl kotak de-

ngan bentuk segi delapan dan Gable serta ditemukannya pu

la komponen bangunan yang tidak berhias (polos).

102
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Perbedaan gaya dan hiasan gereja kuno Sion dan Tu
gu seperti yang telah dijelaskan diatas tidaklah lepas
dari kondisi pemukiman yang ada disekitar kedua gereja
itu berada. Seperti diketahui pada waktu abad 17 kondisi
disekitar tempat gereja kuno Sion dibangun.merupkan sa—
llah satu pemukiman yang modern yang ada diluar kota ku-
no Batavia (Heuken; 1982 : 6Y). Bertolak dari keterangan
tersebut diatas maka wujud bangunan gereja kuno Sion. me-
nyesualkan dengaun lingkungan setrempat. Peonyesdalan ter-
lihat pgaya senl Barok yang dltampilkan pada bheberapa kom
ponen bangunan sepertl mimbar, dan palkon serta a.da.nyé.
kelengkapan gereja seperti bﬁngku yang diperuntukkan un-—
tuk pejabat pemerlintah saat itu. Sedangkan lain halnya
dengan gereja kuno Tugu. Karena lingkungan pemukiman di-

sini dihuni deh sisa-sisa Mardijckers dan masyarakat as—

1i Tugu yang kehidupan sehari-harinya bekerja sebagal pe
tani, maka dalam wujud bangunan gereja kuno Tugu dise -
sualkan dengan keadaan serta swadaya masyarakat setempat.

Mengingat dana yang terbatas disamping Jjuga kurangnya te

naga ahli yang diikutsertakan dalam pembangunan gerejo .-

tersebut maka wujud gereja tersebut tidaklah semegah se-

perti geredja kunc Sion.

Dalam hal bentuk dan bahan komponen bangunan maka

yang terdapat pada gereja kuno Sion memperlihatkan ciri
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yang sama dengaq gereja kuno Tugu. Bentuk komponen bangu
nan kedﬁa gereja sepertl yang tertera pada tabel pada u-
mumnya mempunyal pola simetris sepertli segl empat dan bu
jur sangkar, tetapi ada pula yang berbentuk lain seperti

1/2 lingkaran, trapesium dan genta.

Sedangkan dalam hal bahan komponen bangunan kedua
gereja tersebut menggunakan kayu Jjati, batu bata,. batu

alam dan besi.

Persamaan antara komponen bangunan gereja kuno
Sion dan Tugu karena keduanya merupakan bangunan gereja
kristen Protestan yang dibangun oleh pemerintah kolonial
sekitar abad 17, sehingga bukan hal yang tidak mungkiln
kalau konsep tentang beutuk dan bahan dasar komponen ba-
ngunan yang terdapat pada gereja kuno Sion diterdpkan pu
la pada gereja kuno Tﬁgu, walaupun dalam pelaksaﬁaannya
disesuaikan dengan pemukiman yang ada diseklitarnya serta

-tidak'lepas dari swadaya masyarakat itu sendiri.
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CATATAN

1. De Portugeesche Buiten Kerk yaltu sebutan untuk gereja
Portugls yang ada diluar tembok pemisah kota kuno Ba-
tavia dan sekarang gereja tersebut terletak di Jalan
Pangeran Jayakarta 1 (Heuken; 1982 : 8Y).

2. De Portugeesche Binnen Kerk yaitu sebutan untuk gere-
Ja Portugls yang ada di dalam tembok pemisah kota ku-
no Batavia atau kalau sekarang letaknya disekltar ja-
lan Kopl dekat Jembatan Kali Besar (Heuken; 1982: 71).
Tetapi pada tanggal 14 Januarl tahun 1308, gereja inil
habis terbakar dan hingga kinl gereja tersebut sudah
tidak ada lagl.

3. Mardijckors atau Mardelka yaltu irgtllah yang diberlkan
untuk para tahanan yang keadaannya mlskin 7dan akandl-
jadikan budak oleh Belanda. Mereka ini keturunan Por-
tugls yang bermukim di Malaya, Benggala dan Ceylon
(Srilanka). Orang-orang 1ini kelak:akan diberikan ke-
merdekasan atau kXebebasan dari penguasa Belanda asal-
kan mau menjadli anggota pembaharuan di dalam gereja
yang dilkelola oleh pemerintah Belanda (Heuken; 1982:
71).

4. Tympanon yaitu suatu ruang berbentuk segliiga yang me-
nyertakan juga bldang horisontal yang biasanya terda-
pat pada bangunan klasik atau bangunan bergaya Homa-
nik dan Renalssance.

5. Konsistori berasal dari bahasa Latin Consistorium, ya-
itu nama Majells Gereja yang merupakan bhadan pengurus
Jemaat Kristen Protestan. Ruang Konsisteori adalah tem—
pat berkumpulnya majelis gereja yang didalamnya ter-
masuk pendeta, dan sekaligus merupakan tempat persiap-

san sebelum kebaktian dimulai di ruang ibadat.

6. Doric yaltu sebutan untuk suatu daerah pada masa Yu-
nani kuno yaung dinamakan Doria.

7. Balkon yaitu sebuah tingkat yang merupakan serambil ke-
cil yang melekat pada bagian dalam baungunan.

8. Ritme yaltu salah satu aspek arsltektur yang tujuan-
nya untuk mengurangl kesan yang membosankan dan agar
lebih menarik akibat ferlalu ketatnya kesatuan bentuk
(Made Ali dan Djauhari Sumintardja; 1984 : 9).
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